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ABSTRAK
Mahasiswa mempunyai peran strategis sebagai agent of change (agen perubah). Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu wujud pengabdian mahasiswa perguruan tinggi kepada masyarakat lewat pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, pembimbingan, pendampingan dan untuk menyadarkan potensi yang dimiliki, serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan. Mahasiswa akan mendapatkan kemampuan generatif berupa life skills (kecakapan / ketrampilan hidup).
Program pelaksanaan dan penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman nyata tentang proses pembelajaran dan memantapkan kemampuan mahasiswa sebagai motivator, fasilitator, dinamisator dalam pemberdayaan masyarakat, yang kemudian dapat dipakai sebagai bekal untuk pengetahuan, keterampilan yang diperlukan dalam profesinya. Dalam kesempatan ini mahasiswa melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Dukuh Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul. Tim KKN 1005 terdiri dari 11 orang yang terdiri dari berbagai fakultas. Dalam pelaksanaan program kerja, ada 3 rancangan program yaitu berupa program unggulan, fisik dan non-fisik. Program unggulan kelompok yaitu Pelatihan pembuatan kompos TAKAKURA. Program fisik meliputi Kerja bakti, Persiapan HUT RI, Pengelolaan taman bacaan, Pembaruan daftar ronda dan takmir masjid, Pembuatan denah RT, dan Pembuatan profil desa wisata. Sementara program non fisik meliputi Sosialisasi program KKN, Rapat rutin muda mudi, Perayaan HUT RI (yang berupa lomba anak, remaja, dan dewasa), Pelatihan proposal, Pelatihan kreasi kertas krep, Pelatihan senam, Penyuluhan BPJS, Penyuluhan kesehatan makanan, gizi dan diet lansia, Malam tirakatan, Pendampingan TPA, Pendampingan Posyandu, Pengajian rutin, serta Perpisahan KKN. Selain program inti kelompok terdapat program tambahan dan insidental yaitu Pendampingan wisatawan, Pembuatan kurikulum TPA, Menghadiri pelantikan konversi jabatan perangkat desa, Upacara HUT RI dan Takziah.
Secara keseluruhan semua program kerja terlaksana sesuai dengan perencanaan. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan pelatihan pembuatan kompos TAKAKURA, kerja bakti, persiapan HUT RI, pengelolaan taman bacaan, pembaruan daftar ronda dan takmir masjid, pembuatan denah RT, pembuatan profil desa wisata, penyuluhan BPJS, penyuluhan kesehatan makanan, gizi dan diet lansia serta kegiatan-kegiatan lain dapat berjalan dengan baik dan lancar dengan hasil yang tidak mengecewakan. Diharapkan setelah kegiatan KKN berakhir, para warga Dukuh Jayan dapat terus mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya dan alam sekitarnya. Sehingga setiap kegiatan yang telah berlangsung secara kontinyu tetap dipertahankan untuk membekali diri di kemudian hari.

Kata Kunci :Dukuh Jayan, Tim KKN 1005, Program, Kegiatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk perkuliahan yang dilaksanakan dengan terjun langsung ke dalam kehidupan masyarakat. KKN juga merupakan suatu mata kuliah yang digunakan untuk mengembangkan soft skill mahasiswa dalam hal hidup bermasyarakat, berorganisasi, berhubungan dengan orang/organisasi lain, mengelola sumber daya, dan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan yang dimaksud adalah bimbingan dan pendampingan pada masyarakat untuk mengelola potensi yang dimiliki, mengurai persoalan, dan menemukan ide-ide baru untuk kesejahteraan masyarakat.
Bagi mahasiswa KKN, diharapkan dapat menjadi pengalaman belajar untuk menambah pengalaman, keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan dalam bermasyarakat. Melalui program KKN segala bentuk ilmu yang dipelajari selama dibangku perkuliahan diharapkan akan mampu diterapkan dan berguna bagi masyarakat. Sementara itu bagi masyarakat kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan dorongan, semangat, dan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi, dan kesehatan yang nantinya akan menjadikan kehidupan masyarakat lebih baik lagi.
Tujuan utama dari KKN sesuai dengan standar kompetensi pada jenjang pendidikan tinggi yang menjadi rujukan KKN yaitu :

.....mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni yang bermanfaat bagi kemanusiaan.... (PP Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 26 ayat 4) (Panduan Kuliah Kerja Nyata, UNY)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk mengejawantahan tri dharma perguruan tinggi yakni pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa diberi kesempatan secara langsung bersentuhan dengan masyarakat. Pengaplikasian segala bentuk pengetahuan yang telah diperoleh di perguruan tinggi. Kuliah Kerja Nyata adalah ruang pembelajaran yang baru bagi mahasiswa untuk pengembangan diri.
Sasaran dari KKN adalah mahasiswa, masyarakat, pemerintah, dan perguruan tinggi. Untuk mahasiswa KKN membina mahasiswa agar mampu memberikan dorongan, semangat, dan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Sasaran kedua adalah masyarakat, dimana masyarakat dalam KKN dituntut untuk lebih aktif lagi dalam melaksanakan berbagai aspek kehidupan khususnya di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, dan kesehatan. Ketiga, KKN bagi pemerintah adalah sebagai jembatan untuk lebih mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi oleh masyarakat serta kebutuhan-kebutuhan apa saja yang kiranya perlu ada dalam masyarakat. Terakhir, bagi perguruan tinggi KKN berguna sebagai sarana pembelajaran siswa diluar kampus dimana kampus merupakan tempat untuk menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang nantinya akan berguna bagi masyarakat.
Padukuhan Jayan merupakan salah satu padukuhan yang berada di Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul yang diberi kesempatan untuk pelaksanaan KKN pada tahun 2015. Pasca pelaksanaan program ini diharapkan, Pedukuhan Jayan lebih aktif dan kreatif. Dengan pendekatan menyeluruh diharapkan lingkungan pedukuhan menjadi tempat yang nyaman bagi warga masyarakatnya. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan pedukuhan Jayan.
Secara garis besar, bidang kegiatan yang telah dilaksanakan  meliputi dua bidang, yaitu (1) Bidang Fisik, Bidang fisik dilaksanakan dalam rangka pengadaan, pemeliharaan, dan pengoptimalan sarana prasarana yang dimiliki pedukuhan Jayan dalam rangka peningkatan kualitas pedukuhan, (2) Bidang Non-Fisik, Bidang non-fisik dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas, kemampuan, wawasan, dan pengetahuan masyarakat Dukuh Jayan kaitannya dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia menuju persaingan global.
A. Analisis Situasi
Analisis situasi dibutuhkan untuk mendapatkan data tentang kondisi fisik maupun non-fisik yang terdapat di Dukuh Jayan, Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul sebelum melaksanakan kegiatan KKN. Tujuan analisis situasi ini adalah menggali potensi dan kendala yang ada secara obyektif dan real sebagai bahan acuan untuk merumuskan program kegiatan. 
Dalam melaksanakan KKN Dukuh Jayan, terlebih dahulu Tim KKN melakukan observasi ke lingkungan masyarakat. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kondisi lingkungan masyarakat yang nantinya selama kurang lebih satu bulan menjadi tempat untuk melaksanakan kegiatan KKN. Dari hasil obsevasi pada bulan Juni 2015, maka diperoleh data sebagai berikut:
1. Letak Geografis
Kebonagung merupakan salah satu Desa yang terletak di bagian Selatan Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. Desa ini memiliki luas sekitar 183.1105 Hektar yang terdiri dari 5 pedukuhan, yaitu : Pedukuhan Jayan, Pedukuhan Kalangan, Pedukuhan Kanten, Pedukugan Mandingan, dan pedukuhan Tlogo. Desa Kebonagung memiliki 27 Rukun Tangga (RT). Batas Wilayah Desa Kebonagung dengan Desa lain yang ada di sekitarnya adalah sebagai berikut :
Sebelah Utara	: Desa Karang Talun
Sebelah Timur	: Desa Karang Tengah
Sebelah Selatan	: Desa Sriharjo
Sebelah Barat	: Desa Canden
Pedukuhan Jayan terdiri dari 4 RT yaitu RT 01, RT 02, RT 03, dan RT 04 di mana Pedukuhan Jayan memiliki batas wilayah sebagai berikut:
Barat		: Kali Opak
Utara 	: Pedukuhan Kanten
Timur	: Kelurahan Karang Tengah
Selatan	: Kelurahan Sri Harjo
2. Keadaan Alam dan Potensi Fisik
Sebagai desa wisata tani, Desa Wisata Kebon Agung memiliki daya tarik tersendiri bagi para wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Selain dapat menikmati kesejukan udara perdesaan, wisatawan yang berkunjung ke desa ini dapat tinggal di homestay yang menyatu dengan rumah-rumah penduduk sehingga dapat mengamati dan ikut merasakan bagaimana cara membajak sawah, menanam padi, menyemprot, mamanen, menumbuk padi dengan lesung, serta menanak nasi secara tradisional. Selain itu, wisatawan juga dapat merasakan meng-angon atau mengembala bebek dan cara beternak sapi. Suasana damai dan keramahan penduduk setempat adalah salah satu nilai tambah yang dapat Anda rasakan sehingga Anda akan lebih betah berada di desa ini.
Desa wisata Kebonagung juga menawarkan wisata air. Wisata ini merupakan salah satu paket wisata yang dapat Anda nikmati di Desa Kebon Agung. Keberadaan Bendungan Tegal yang membendung aliran Kali Opak menjadi daya tarik utama dari wisata air ini. Pada awalnya, bendungan yang dibangun pada tahun 1997 ini hanya diperuntukkan sebagai sarana irigasi sawah. Namun, melihat potensi yang dimilikinya, Dinas Pariwisata dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantul serta pemerintah Desa Kebon Agung mengembangkan bendungan ini menjadi kawasan wisata berbasis sungai yang layak dikunjungi wisatawan. Di tempat ini para wisatawan dapat menikmati pemandangan sambil berwisata air dengan menggunakan perahu naga. Selain itu, wisatawan juga dapat menyaksikan para penggemar olah raga dayung melakukan latihan serta lomba perahu naga yang sering digelar di tempat ini.
3. Keadaan Sosial Budaya
Sebagai desa wisata,  Kebonagung terutama pedukuhan Jayan memiliki kultur yang sangat unik, dimana kondisi budaya yang masih terjaga sehingga dapat menawarkan Wisata budaya. Wisata budaya yang dapat Anda saksikan di Desa Kebun Agung antara lain:
· Kenduri, yaitu suatu kegiatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat untuk merayakan atau memperingati momen-momen tertentu seperti perayaan selamatan menempati rumah baru, upacara tujuh bulanan bagi ibu hamil, serta doa atau tahlilan kematian.
· Wiwit atau labuh, yaitu upacara pemberian sesajen berupa hasil pertanian sebagai ungkapan rasa syukur atas segala karunia yang diberikan Tuhan Yang Mahakuasa kepada seluruh warga sekaligus sebagai pengharapan agar mereka mendapat keselamatan dan kedamaian dalam melakukan aktivitas sehari-hari, termasuk permohonan kesuburan atas tanaman mereka.
· Wisata Kesenian Daerah. Wisatawan yang berkunjung ke Desa Kebon Agung, selain menikmati berbagai pertunjukkan seni juga dapat belajar cara menabuh gamelan serta tembang-tembang yang sering dilantunkan oleh masyarakat setempat. Jenis-jenis kesenian yang dapat wisatawan saksikan dan pelajari di antaranya adalah sebagai berikut:
· Seni Karawitan/Gamelan, yaitu seni mengolah bunyi alat-alat tradisional khas Jawa yang terdiri dari siter, kendang, gong kemodhong, kempul, siyem, bonang, rebab, gender, gambang, celempung, suling, dan sebagainya. Dengan bimbingan masyarakat setempat, wisatawan dapat belajar menggunakan perangkat alat musik gamelan tersebut tanpa merasa canggung.
· Macapat, yaitu salah satu jenis tembang atau puisi tradisional Jawa. Dalam tata bahasa Jawa,macapat yang berasal dari kata maca papat-papat (baca empat-empat), dapat diartikan sebagai cara membaca yang dihubungkan pada setiap satu kata. Sebagai sastra bergenre puisi, macapatpada setiap baitnya mempunyai baris kalimat yang disebut gatra, dan setiap gatra mempunyai sejumlah suku kata yang disebut guru wilangan tertentu, dan berakhir pada bunyi sajak akhir yang disebut lagu. Selain alunan nada dan iramanya yang dapat membangkitkan emosi pendengarnya, tembang macapat ini juga berisi nilai-nilai pendidikan.
· Solawatan/Shalawatan, yaitu tembang yang dilantunkan kepada Sang Maha Pencipta. Tembang yang biasa dipentaskan pada acara Maulid Nabi Muhammad ini dibawakan oleh sekitar 10-15 pemain yang terdiri dari laki-laki dan diiringi oleh beberapa alat musik seperti kendang, peking(dua belah saron pada gamelan yang terdiri dari dua nada), dan kentongan kecil. Tembang yang dilantunkan dalam bahasa Jawa ini berisi nasehat atau petunjuk tentang kebajikan. Oleh karena itu, dengan menyaksikan tembang ini wisatawan akan terhibur sekaligus memperoleh nasehat-nasehat yang baik.
· Jathilan/Kuda Kepang, yaitu salah satu kesenian khas Jawa yang menyatukan antara unsur gerakan tari dengan magi. Pagelaran ini yang dimulai dari tari-tarian dengan menggunakan kuda kepang ini diiringi oleh irama musik dari alat musik gamelan seperti saron, kendang, dan gong. Saat tarian dan musik ini dimainkan, para penari akan kerasukan roh halus yang menyebabkan mereka tidak sadar dengan apa dilakukannya. Pada saat itulah, penonton akan terpukau melihat aksi para penari tersebut memakan benda-benda tajam seperti silet, atau pecahan kaca tampa terluka dan merasa sakit. Pertunjukan tari kuda kepang ini pun menjadi semakin menarik ketika tubuh para penari dilecuti dengan cambuk oleh seorang dukun, namun tubuh mereka tetap tidak terluka sedikit pun.
· Gejok Lesung, yaitu salah satu kesenian khas desa ini yang menggunakan alat penumbuk padi berupa alu dan lesung yang diadu sehingga menimbulkan bunyi-bunyian atau irama yang enak didengar. Kesenian ini biasanya dipentaskan untuk menyambut rombongan wisatawan yang berkunjung ke desa ini. Wisatawan juga dapat belajar bermain Gejok Lesung bersama dengan masyarakat setempat.
4. Bidang Kependidikan
Di Padukuhan Jayan latar belakang pendidikan yang ditempuh bersifat formal. Tingkat pendidikan warga Padukuhan Jayan tergolong tinggi, dimana banyak warga yang mengenyam pendidikan SD, SMP, SMA dan juga Pendidikan Perguruan Tinggi. Berdasarkan data Pendidikan pada tahun 2010  dapat di rincikan sebagai bertikut : 
Tabel 1. Tingkat Pendidikan Warga Desa Kebonagung
	No
	Pedukuhan
	Belum sekolah
	Ijazah PAUD TK
	Ijazah SD
	Ijazah SMP
	Ijazah SMU/K
	Ijazah Akademi
	Tidak Sekolah
	Jmlh

	1
	Mandingan 
	41
	26
	168
	109
	80
	12
	126
	682

	2
	Kanten 
	62
	60
	151
	123
	152
	53
	111
	712

	3
	Jayan 
	62
	68
	276
	207
	152
	24
	116
	912

	4
	Kalanggan 
	59
	54
	150
	119
	182
	47
	197
	808

	5
	Tlogo 
	48
	31
	246
	93
	140
	43
	120
	720

	Jumlah
	272
	237
	990
	651
	706
	179
	675
	3710

	Prosentase
	7,3
	6,3
	26,8
	17,5
	19,0
	4,8
	18,1
	100



5. Bidang Perekonomian
Mayoritas warga Pedukuhan Jayan bermata pencaharian sebagai buruh petani, dimana lahan sawah dikelola merupakan sawah milik petani Tlogo yang berada di kawasan Jayan.

6. Bidang Keagamaan
Warga padukuhan Jayan 99% menganut agama Islam. Kegiatan keagamaan sering dilakukan adalah  TPA, Pengajian rutin bapak dan ibu, yang diselenggarakan di masjid pada setiap RT pedukuhan Jayan. 




B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan KKN
1. Program Unggulan 
	No
	Nama Program
	Deskripsi
	PJ

	1
	Pelatihan Pembuatan Kompos TAKAKURA
	Kegiatan pelatihan ini merupakan suatu kegiatan yang ditunjukkan kepada warga pedukuhan Jayan khusunya ibu rumah tangga. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran bagi warga khususnya ibu rumah tangga yang tidak dipungkiri setiap harinya menghasilkan sampah organik rumah tangga misalnya sisa sayuran kering sehingga sampah organik tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dengan cara pengelolaan yang tepat dan ramah lingkungan. Kompos TAKAKURA merupakan metode pengelolaan sampah organik skala rumah tangga yang memiliki manfaat diantaranya:  Mudah dimanfaatkan dan dapat dilakukan semua orang dewasa, Untuk skala kecil (skala Rumah tangga), Dapat dikerjakan oleh semua kalangan, Tidak memerlukan biaya besar, dan mudah di dapat dilingkungan sekitar, Tetap membutuhkan perawatan dan Mudah dipindah-pindah terutama rumah yang mempunyai lahan sempit. Sehingga pelatihan sangat penting untuk dapat mengelola sampah dengan baik.

	Rini Kusuma Astuti



2. Program Fisik 
	No
	Nama Program
	Deskripsi
	PJ

	1
	Kerja Bakti
	Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan rasa kebersamaan gotong royong antar warga pedukuhan Jayan.  
	Novian Wikas Andrianto

	2
	Persiapan HUT RI
	Program persiapan HUT RI ini bertujuan untuk mempersiapkan perayaan HUT RI yang dilakukan di tiap RT di Dukuh Jayan. Program meliputi perencaan acara HUT RI seperti lomba dan malam puncak pembagian hadiah, pemasangan umbul umbul, pengecetan ulang sarana dan prasarana, pengadaan peralatan lomba, dan persiapan hadiah untuk para pemenang lomba.
	Anjar Reza Pangudi

	3
	Pengelolaan Taman Bacaan
	Program ini meliputi penambahan buku bacaan, pendataan daftar buku baru, membersihkan taman bacaan, serta menjaga taman bacaan apabila ada warga yang ingin meminjam buku
	Tonny Septiyanto

	4
	Pembaruan Daftar Ronda dan Takmir Mesjid
	Program ini merupakan permintaan dari warga yang ingin memperbaharui daftar ronda dan susunan takmir masjid menggunakan banner supaya terlihat lebih modern.
	Tonny Septiyanto

	5
	Nomorisasi Rumah
	Kegiatan ini merupakan salah satu program fisisk yang bertujuan memberikan kemudahan bagi warga maupun orang luar dalam menemukan alamat rumah warga.
	Debby K Mulyono

	6
	Pembuatan Denah RT
	Program pembuatan denah RT ini merupakan kelanjutan dari program nomerisasi rumah. Program ini bertujuan untuk memudahkan pencarian rumah serta dapat berguna untuk pendataan dari BKKBN untuk program-program keluarga.
	Tonny Septiyano

	7
	Pembuatan Profil Desa Wisata
	Program ini bertujuan membuat buku profil Desa Wisata Kebonagung yang disusun oleh tim KKN yang berada di Desa Kebonagung. Buku profil desa wisata memuat data monografi, wisata yang ditawarkan, dan dokumentasi. Dengan adanya buku profil desa wisata ini diharapkan bisa membantu untuk memasarkan desa baik terhadap wisatawan lokal, asing, maupun pemerintah
	Nurul W



3. Program Non Fisik
	No
	Nama Program
	Deskripsi
	PJ

	1
	Sosialisasi Proker KKN
	Mensosialisasikan program kerja kuliah kerja nyata selama 1 bulan di dusun Jayan kepada kepala dukuh, perangkat padukuhan, tokoh masyarakat, dan pemuda – pemudi karang taruna.
	Ganda Erdiyana Putra

	2
	Rapat Rutin Muda-mudi
	Rapat Muda Mudi ini diadakan rutin tiap bulan sekali dalam kelompok pemuda RT 01, 02, 03,dan 04 di padukuhan Jayan. Tetapi di bulan agustus ini Rapat diadakan tiap seminggu sekali karena banyaknya Progam  yang ditujukan untuk kepentingan Perayaan HUT RI.
	Danang Indra Utama

	3
	Perayaan HUT RI
	Perayaan HUT RI diadakan untuk memperingati dan memeriahkan hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 70 setelah pada tahun sebelumnya tidak diadakan lomba. Tiap RT mengadakan lomba anak, remaja, dan dewasa dengan peserta warga mereka sendiri dan pada puncaknya diadakan lomba panjat pinang yang diadakan Kelompok 1005 dengan peserta perwakilan dari tiap RT yang tujuannya mempererat rasa persaudaraan dan rasa gotong royong antar masyarakat Dukuh Jayan dan sekitarnya.
	Anjar Reza Pangudi

	4
	Pelatihan Proposal
	Pelatihan pembuatan proposal merupakan program lanjutan yang sebelumnya sudah dilaksanakan oleh kelompok KKN 2008. Program ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Pedukuhan Jayan dalam membuat proposal, khususnya proposal pengajuan dana dan proposal pelaksanaan program pemberdayaan. Sasaran program ini yaitu pemuda dan pemudi serta ibu-ibu Pedukuhan Jayan. Dengan adanya program ini diharapkan pembiayaan program-program pengembangan Desa atau Pedukuhan dapat terbantu melalui pengajuan proposal.
	Debby K Mulyono

	5
	Pelatihan Kreasi Kertas Krep
	Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan tambahan kreativitas kepada anak-anak dan remaja dalam membuat hiasan misalnya bunga dari kertas krep. Hal ini dilakukan supaya anak-anak dan remaja dapat memanfaatkan waktu dengan baik tidak hanya untuk bermain.
	Sulistyosari

	6
	Pelatihan Senam
	Memberikan pelatihan senam dengan tujuan meningkatkan kesehatan jasmani warga pedukuhan Jayan.

	Novian Wikas Andrianto

	7
	Penyuluhan BPJS
	Memberikan wawasan kepada masyarakat dusun jayan tentang program BPJS dari pemerintah. mulai dari manfaat BPJS sampai dengan tatacara pendaftaran menjadi anggota BPJS Kesehatan.
	Ganda Edriyana Putra

	8
	Penyuluhan Kesehatan Makanan, Gizi dan Diet Lansia
	Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran bagi warga padukuhan Jayan akan pentingnya menjaga kesehatan makanan, gizi dan Diet menjelang dan saat lansia. Sehingga pengetahuan akan kesehatan dapat tersampaikan melalui penyuluhan. 
	Rini Kusuma Astuti

	9
	Perpisahan KKN
	Perpisahan adalah program kerja terakhir KKN 1005 sebagai wujud ucapan terima kasih atas segala dukungan warga dukuh Jayan serta sosialisasi hasil kerja KKN 1005 UNY di Dukuh Jayan. Progam ini merupakan Progam puncak untuk penutupan Progam KKN yang dilakukan di bendungan Tegal dan dimeriahkan oleh beberapa acara Pentas Seni dan Hiburan Musik.
	Danang Indra Utama

	10
	Malam Tirakatan
	Malam tirakatan adalah acara tahunan yang diselenggarakan oleh tiap RT di pedukuhan Jayan untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia. Acara ini bertujuan untuk mengucapkan rasa syukur dan mendoakan para pahlawan kemerdekaan
	Marwah Masruroh

	11
	Pendampingan TPA
	Membantu pengajar TPA untuk mendampingi anak-anak mengaji. Hal ini dilakukan supaya pengajar TPA tidak terlalu kerepotan dengan banyaknya anak yang TPA selain itu anak-anak akan jauh lebih terpantau perkembangannya ketika di dampingi Tim KKN.
	Prisna Eka Rahmawati

	12
	Pendampingan Posyandu
	Pendampingan Posyandu adalah sebuah program kerja kelompok yang bertujuan untuk memberikan bantuan dalam pengecekan kesehatan lansia dan balita di pedukuhan Jayan.
	Marwah Masruroh

	13
	Pengajian Rutin
	Kegiatan rohani yang bertujuan untuk meningkatkan rasa keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
	Sulistyosari



4. Program Tambahan 
	No
	Nama Program
	Deskripsi
	PJ

	1
	Pendampingan wisatawan
	Pendampingan wisatawan bertujuan untuk membantu kelompok sadar wisata desa Kebonagung khususnya Dukuh Jayan dalam menangani wisatawan yang berkunjung. Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan bagaimana cara menyambut dan mendampingi tamu wisata baik domestik ataupun manca negara dengan baik
	Anjar Reza Pangudi

	2
	Perbantuan Pembuatan Kurikulum TPA
	Pembuatan kurikulum TPA pada RT 03 bertempat di musholla Al-Huda dilakukan karena kegiatan TPA hanya dilaksanakan pada saat bulan ramadhan saja. Akhirnya tim KKN beserta ustadzah membuat kurikulum pengajaran yang akan dilaksanakan tidak hanya pada bulan ramadhan saja. Kurikulum berupa hafalan surat dan doa, membaca iqra & Al Qur’an, serta tulis & tajwid.
	Nurul Azizah Wijayanti

	3
	Menghadiri Pelantikan Konversi Jabatan Perangkat Desa
	Menghadiri undangan pelantikan konversi jabatan perangkat desa, sehingga terciptanya dan mempererat  tali silaturahmi dengan perangkat desa serta mengetahui susunan perangkat desa yang baru.
	Ganda Edriyana Putra

	5
	Upacara HUT RI 
	Upacara HUT RI diadakan dengan tujuan untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia ke 70 serta memperkuat rasa berbangsa dan bernegara. Upacara diikuti oleh sekolah dan lembaga yang ada di Kecamatan Imogiri
	Prisan Eka Rahmawati



5. Program Insidental
	No
	Nama Program
	Deskripsi
	PJ

	1
	Takziah
	Kegiatan takziah dilakukan di rumah Alm. Ibu Wati yang berada di RT 04. Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan untuk lebih mendekatkan diri dengan masyarakat.
Terutama tidak hanya dalam kondisi senang saja, dalam kondisi susah pun tim KKN hendaknya dapat bersosialisasi dengan masyarakat.
	-


























BAB II
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan dan Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan
a) Program Unggulan Kelompok
1. Pelatihan Pembuatan Kompos TAKAKURA
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Untuk melatih ibu-ibu rumah tangga dalam memanfaatkan sampah organik rumah tangga menjadi kompos dengan pembuatan kompos TAKAKURA.

	Manfaat
	Ibu-ibu rumah tangga sadar akan pentingnya mengelola sampah organik rumah tangga.
2.  Ibu-ibu rumah tangga dapat mengelola secara mandiri sampah organik yang dihasilkan.
3. Pupuk yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman.

	Sasaran
	Ibu-ibu rumah tangga pedukuhan Jayan

	Alokasi waktu
	Rencana
	11 jam

	
	Pelaksanaan
	13 jam

	Waktu Pelaksanaan
	· Persiapan pra dan paska kegiatan = 9 jam
Sesi I  : 13.00 – 15.00 WIB
Sesi II : 15.00 – 17.00 WIB

	Tempat
	Sesi I   : Rumah Ibu Sutilah
Sesi II  : Posko KKN UNY 1005

	Anggaran Dana
	Rp. 162.700,-

	Sumber Dana
	Anggaran kelompok KKN UNY 1005 dan swadana mahasiswa

	Peserta
	25 orang

	Acara / Kegiatan
	Kegiatan berlangsung lancar dengan antusiasnya ibu-ibu rumah tangga mencoba membuat keranjang TAKAKURA, serta antusiasnya ibu-ibu dalam bertanya tentang pembuatan keranjang tersebut.

	Evaluasi / Hasil
	Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 25 peserta terdiri dari RT 1, 2 dan 4. Salah satu RT yaitu RT 3 tidak hadir dalm acara pelatihan. Dari kegiatan pelatihan ini, ibu-ibu sudah memahami bagaimana cara membuat keranjang TAKAKURA sebagai media pembuatan kompos skala rumah tangga, dengan adanya sesi tanya jawab sehingga kegiatan berlangsung aktif. Adanya sampel kompos yang telah dibuat menjadi salah satu sampel yang dapat ditunjukkan kepada peserta pelatihan dan dapat dijadikan contoh pembuatan kompos.

	Hambatan
	Masih kurangnya antusias perwakilan peserta dari salah satu RT menjadi hambatan karena informasi tidak tersampaikan.

	Solusi
	Kegiatan pelatihan apabila dimungkinkan diintensifkan pada tiap RT. Sehingga informasi dapat tersampaikan secara luas.

	Pembahasan
	Kegiatan pelatihan pembuatan kompos TAKAKURA merupakan salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi ibu rumah tangga khususnya ibu-ibu pedukuhan Jayan. Pembuatan dengan metode keranjang TAKAKURA menjadi solusi bagi para ibu dlam menangani sampah organik rumah tangga yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk dengan pengomposan yang tidak memerlukan lahan yang luas. Kegiatan pelatihan ini dimulai dari pukul 13.00 – 15.00 untuk sesi I yang bertempat di rumah Ibu Sutilah,dan sesi ke II dilaksanakan pada pukul 15.00 – 17.00 betempat di Posko KKN UNY. Susunan acara kegiatan pelatihan yaitu pembukaan, pembagian materi serta penyampaian materi, praktik pembuatan keranjang kompos dan sesi tanya jawab.



b) Program Fisik Kelompok 
1. Kerja Bakti
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Menjaga kebersihan lingkungan Dukuh Jayan serta mempersiapkan tempat yang akan digunakan untuk keperluan perayaan HUT RI di Dukuh Jayan

	Manfaat
	Terciptanya lingkungan yang sehat dan bersih sehingga aktivitas yang dilakukan bias berjalan dengan baik

	Sasaran
	Seluruh warga padukuhan Jayan

	Alokasiwaktu
	Rencana
	4 Jam

	
	Pelaksanaan
	11 Jam

	WaktuPelaksanaan
	a. 6 Agustus 2015: 4 Jam
b. 9 Agustus 2015: 3 Jam
c. 13 Agustus 2015: 4 Jam

	Tempat
	Sepanjang jalan utama Dukuh Jayan, Lapangan Tegal RT 3, lahan depan Pokdarwis RT 4, Bendung Tegal

	Anggaran Dana
	Rp. 225.500

	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat

	Peserta
	Mahasiswa KKN 1005 UNY, seluruhwargaJayan

	Acara / Kegiatan
	Pelaksanaan pertama dilakukan di RT 1 & 2 yaitu membersihkan daerah yang akan digunakan untuk perlombaan pada tanggal 8-9 Agustus 2015, kegiatan meliputi mencabuti rumput liar, memangkas daun & ranting pohon yang mengganggu pelaksanaan lomba, menurunkan kelapa yang dianggap tua suapaya tidak membahayakan orang. Program selanjutnya dilaksanakan di RT 3 dengan kegiatan membersihkan parit untuk keperluan lomba memancing lele, membersihkan lapangan Tegal untuk keperluan lomba, pengecatan pos ronda dan gambar pancasila yang ada di sekitar RT 3. Kerja bakti yang terakhir dilakukan di lahan depan Pokdarwis RT 4 dan pos ronda dengan kegiatan membersihkan lahan dari tanaman-tanaman berduri, batu-batu tajam, dan rumput liar, pembuatan lapangan voli untuk keperluan lomba voli geber serta pengecatan kembali pos ronda

	Evaluasi / Hasil
	

	Hambatan
	a. Kerja bakti dilakukan disore hari sehingga waktu yang ada kurang cukup untuk membersihkan keseluruhan lingkungan
b. Peralatan kebersihan yang ada di tiap RT kurang sehingga harus bergantian untuk membersihkan satu tempat

	Solusi
	a. Memulai kegiatan lebih awal sehingga semua tempat bias dibersihkan dan tidak hanya tempat lomba yang dibersihkan
b. Meminjam  peralatan kebersihan milik warga sehingga semua bias dikerjakan bersamaan

	Pembahasan
	Kerja bakti yang diadakan di Dukuh Jayan dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan kerja bakti dilakukan setiap diadakan event tertentu sehingga tidak dilakukan dengan jadwal yang rutin. Karena pelaksanaan persiapan dan perayaan HUT RI di RT 1 & 2 dilakukan lebih awal sehingga kerja bakti yang dilakukan di RT 1 & 2 dilaksanakan lebih awal dengan kegiatan mencabuti rumput liar, memangkas daun & ranting pohon yang mengganggu pelaksanaan lomba, menurunkan kelapa yang dianggap tua suapaya tidak membahayakan orang. Untuk RT 3 kerja bakti dilakukan bersamaan dengan pemasangan umbul-umbul dan memperiapkan alat untuk keperluanlomba. Pemuda-pemudi yang aktif sangat membantu kerja bakti sehingga hasil yang didapat memuaskan dengan waktu yang singkat. Di RT 4 kerja bakti berlangsung terpisah, muda-mudi membersihkan daerah lahan kosong pokdarwis dan untuk para dewasa mengecat pos ronda serta pagar sepanjang jalanu tama di RT 4. Secara umum kerja bakti berlangsung dengan lancer dan sesuai rencana, semua hambatan yang ada bias diatasi baik oleh mahasiswa maupun oleh warga setempat.



2. Persiapan HUT RI
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memberikan bantuan kepada dukuh Jayan dalam mempersiapkan HUT RI yang berupa keperluan lomba, pemasangan bendera, dan hadiah lomba.

	Manfaat
	Melalui pemberian alat penunjang untuk persiapan HUT RI diharapkan warga Dukuh Jayan dapat merayakan HUT RI dengan meriah dan dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan gotong royong antar warga Dukuh Jayan dan sekitarnya

	Sasaran
	a. Sasaran peserta: Seluruh Warga Dukuh Jayan dan sekitarnya
b. Sasaran penempatan bendera dan pengecatan: sepanjang Jalan utama pedukuhan Jayan, pos ronda tiap RT, gedung Pokdarwis

	Alokasi waktu
	Rencana
	24 jam

	
	Pelaksanaan
	35,5 jam

	Waktu Pelaksanaan
	a. 2 Agustus 2015: 1,5 Jam
b. 4 Agustus 2015: 3 Jam
c. 6 Agustus 2015: 6 Jam
d. 8 Agustus 2015: 2 Jam
e. 10 Agustus 2015: 4 Jam
f. 11 Agustus 2015: 2 Jam
g. 13 Agustus 2015: 8 Jam
h. 15 Agustus 2015: 5 Jam
i. 16 Agustus 2015: 2 Jam

	Tempat
	Pos ronda RT 1, pos ronda RT 3, pos ronda RT 4, jalan utama Dukuh Jayan, gedung POKDARWIS, lapangan Tegal RT 3, Bendung Tegal, jalan penghubung RT 1 & RT 3.

	Anggaran Dana
	Rp. 1.500.000,-

	Sumber Dana
	Anggaran Program Kelompok Mahasiswa KKN 1005 UNY (Rp 1.612.900,00)
Uang Kas RT 3 (Rp. 1.500.000,00)
Uang Kas RT 4 (Rp. 800.000,00)

	Peserta
	Seluruh warga pedukuhan Jayan

	Acara / Kegiatan
	Pemasangan umbul umbul disepanjang jalan utama pedukuhan Jayan, pengecetan ulang pos ronda, pembelian hadiah untuk pemenang lomba, mempersiapkan sarana penunjang lomba seperti pohon pinang, membajak sawah untuk lomba sepak bola sawah, dan memperdalam parit untuk lomba memancing, hingga pemasangan panggung hiburan untuk malam puncak pembagian hadiah di RT 3.

	Evaluasi / Hasil
	Terpasangnya umbul-umbul di setiap RT dan disepanjang jalan pedukuhan Jayan, tercatnya pos ronda, dan persiapan hadiah untuk perlombaan 17-an dalam menyambut HUT RI dapat meriah. 

	Hambatan
	a. Lomba yang dilakukan di tiap RT hampir dilaksanakan bersamaan sehingga kesulitan membagi waktu untuk mempersiapkan keperluan lomba.
b. Lomba yang diadakan per RT mengakibatkan banyaknya jumlah pemenang yang berimbas kepada banyaknya hadiah yang harus disediakan untuk para pemenang di tiap RT.
c. Tempat pemasangan umbul umbul merupakan jalan utama sehingga apabila ada kendaraan besar lewat maka umbul umbul yang dipasang akan rusak.

	Solusi
	a. Pembagian Mahasiswa KKN Kelompok 1005 ke tiap RT yang menyelenggarakan lomba sehingga bisa memberikan bantuan kepada tiap RT 
b. Beberapa lomba dikurangi atau dijadikan lomba yang bersifat kelompok sehingga dana yang dikeluarkan untuk hadiah bisa dikurangi.
c. Umbul umbul dipasang di tempat yang lebih tinggi sehingga terhindar dari gangguan kendaraan besar yang berlalu lalang.

	Pembahasan
	Perisiapan HUT RI ke 70 ini menjadi sangat penting karena pada tahun sebelumnya tidak diadakan lomba maupun pemasangan umbul umbul di pedukuhan Jayan. Antusiasme warga Dukuh Jayan dalam menyambut HUT RI sangat tinggi sehingga seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mempersiapkan sarana lomba hingga pengadaan hadiah berlangsung dengan baik dan lancar.
Dalam perencanaan program kerja, perisapan HUT RI direncanakan pada tanggal 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15, dan 16 Agustus 2015dengan asumsi semua lomba akan diikuti oleh semua RT dan diadakan di satu tempat dan11mahasiswa KKN 1005 UNY, muda mudi tiap RT, serta seluruh warga pedukuhan Jayan sebagai pelaksana. 
Dalam pelaksanaannya, pelaksanaan lomba diadakan di masing masing RT sehingga persiapan yang dilakukan pun harus disesuaikan dengan jadwal perayaan HUT RI di tiap RT. Persiapan HUT RI yang dilakukan di RT 1 dan 2 berjalan lancar dan bisa dibantu dengan maksimal oleh Mahasiswa KKN 1005 karena dilaksanakan lebih awal dari RT lainnya. Persiapan di RT 3 dan 4 juga berjalan dengan baik karena keaktifan pemuda pemudi RT sehingga walaupun support yang diberikan oleh Mahasiswa KKN 1005 UNY kurang maksimal, persiapan HUT RI dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat memasang umbul umbul serta mempersiapkan sarana lomba dalam waktu yang ditentukan.



3. Pengelolaan Taman Bacaan 
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Menambah daftar buku bacaan, merawat buku dan juga memperbarui sampul-sampul yang telah usang serta menjaga kebersihan taman bacaan.
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca.

	Manfaat
	Menambah wawasan bagi warga sekitar karena buku merupakan jendela dunia.

	Sasaran
	Sasaran kegiatan adalah seluruh masyarakat desa Kebonagung.


		Rencana

	Pelaksanaan


AlokasiWaktu

	6 Jam

	
	5 Jam

	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 2 Agustus 2015 (1 Jam)
Selasa, 4 Agustus 2015 (1 Jam)
Jumat, 7 Agustus 2015 (1 Jam)
Rabu, 12 Agustus 2015 ( 1 Jam)
Rabu, 19 Agustus 2015 (1 Jam)

	Tempat
	Tempat pelaksanaan:
Taman Bacaan Masyarakat “Sinangling” Bantul

	Anggaran Dana
	-

	Peserta
	Mahasiswa KKN 1005 UNY

	Acara/ Kegiatan
	Penambahan koleksi buku yang berasal dari sumbangan sukarela peserta KKN. Pembaharuan sampul, membersihkan buku dari debu dan menjaga kenyamanan taman bacaan Sinangling di dukuh Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul.

	Hasil
	Hasil yang diperoleh dari pengelolaan taman bacaan masyarakat “Sinangling” adalah sebagai berikut:
a. Pendataan dan pengabjadaan buku sudah memenuhi standar yang baik.
b. Kebersihan,kerapian dan kenyamanan taman bacaan memadai.
c. Penambahan buku dan pendataan buku.
d. Mulai adanya anak-anak yang berminat meminjam buku.

	Hambatan
	Hambatan yang kami peroleh dalam pengelolaan taman bacaan adalah :
a. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membaca sehingga taman bacaan sering terlihat sepi.
b. Banyaknya buku yang hilang atau rusak saat dikembalikan.
c. Sempitnya ruang taman bacaan.
d. Tidak adanya tempatk husus untuk pembacaan di tempat.
e. Belum banyaknya relawan atau instansi yang bersedia menambakan buku-buku.
f. Tidak adanya gudang untuk penyimpanan buku yang tidak terpakai lagi.

	Solusi
	· Mengkampanyekan arti pentingnya membaca kepada masyarakat.
· Mengajak anak-anak untuk menyukai membaca sejak kecil.
· Bekerjasama dengan penerbit dalam penyediaan buku-buku baru.

	Pembahasan
	Program Pengelolaan Taman Bacaan Sinangling yang terletak di dukuhJayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul ini dilakukan atas dasar pentingnya membaca bagi masyarakat. Karena perkembangan ilmu yang semakin komplek, masyarakat juga diharapkan untuk mengetahui atau pun mengenali ilmu. Masih  minimnya jumlah buku dan pengelolaan yang belum maksimal, kelompok 1005 mengambil alih pengelolaan untuk sementara waktu. Buku yang kami berikan memang dikhususkan buku anak-anak dan keagamaan yang merupakan sumbangan dari anggota KKN. Membuka, membersihkan, mengelolaa perpustakaan menjadi agenda rutinan Tim KKN selama PKL. 



4. Pembaruan Daftar Ronda dan Takmir Mesjid
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memodernisasi daftar Ronda dan Takmir Masjid 

	Manfaat
	Agar daftar Ronda dan Takmir Masjid lebih terlihat jelas, tahan lama dan menarik.  

	Sasaran
	Seluruh Warga RT 04 Talaban.

		Rencana

	Pelaksanaan


AlokasiWaktu

	2 jam 

	
	4 jam 

	Waktu Pelaksanaan
	Rabu, 26 Agustus 2015 : 2 jam
Jum’at, 28 Agustus 2015 : 2 jam 

	Tempat
	Pos Ronda RT 04 Talaban dan Masjid RT 04 Talaban

	Anggaran Dana
	Rp 54.000

	Sumber Dana
	Anggaran program kelompok KKN 1005 UNY

	Peserta
	Peserta pelaksanaan KKN 1005 UNY

	Kegiatan
	Memodernisasi daftar ronda yang semula hanya ditulis di papan tulis dan juga daftar takmir yang di kertas, kemudian mendesainnya untuk dijadikan banner agar menjadi lebih menarik.

	Hasil
	Banner dapat terpasang dengan baik dan lebih menarik untuk dilihat.

	Hambatan
	· Masih banyaknya nama-nama daftar ronda yang belum jelas sehingga adanya kekeliruaan dalam desain. 

	Solusi
	· Menutupinya dengan kertas sticker putih dan membetulkanya, sehingga tetap terlihat menarik.

	Pembahasan
	Program ini dilaksanakan karena adanya permintaan dari seorang warga. Kondisi papan dan kertas bekas daftar ronda ataupun takmir sudah usang, warga kemudian meminta Tim KKN 1005 UNY untuk memperbaharui dengan yang lebih bagus dan menarik. Dengan kemampuan desain yang kami miliki, kami kemudian mendesainnya dengan menggantinya dengan banner, dan di pasangkan di masjid danpos ronda Talaban. 



5. Nomorisasi Rumah
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Membuat dan menempelkan nomor di setiap rumah.

	Manfaat
	Memberikan kemudahan bagi warga maupun orang luar dalam menemukan alamat rumah warga.

	Sasaran
	Sasaran pelaksana : Mahasiswa KKN 1005 UNY
Sasaran tempat penempelan nomor: Seluruh rumah di setiap RT di Pedukuhan Jayan. Nomorisasi dimulai dari rumah paling timur.

	Alokasi waktu
	Rencana
	9 jam

	
	Pelaksanaan
	6,5 jam

	Waktu Pelaksanaan
	Rabu, 5 Agustus 2015 21.00-22.30
Senin 24 Agustus 2014 20.00-23.00
Jumat 28 Agustus 2015 21.00-23.00

	Tempat
	Tempat Pelaksanaan:
Posko KKN 1005 UNY yang bertempat di depan Sekretariat Desa Wisata
Tempat penempelan nomor rumah
Nomorisasi rumah dari rumah paling timur setiap RT.

	Anggaran Dana
	Rp. 130.500,-

	Sumber Dana
	Anggaran program kelompok KKN 1005 UNY

	Peserta
	Seluruh mahasiswa KKN 1005 UNY bersama ketua RT masing-masing dan beberapa warga lainnya.

	Acara / Kegiatan
	Mendata nama kepala keluarga kemudian nomor ditempelkan di setiap rumah warga. 

	Evaluasi / Hasil
	Peserta kegiatan ini adalah mahasiswa UNY yang tergabung dalam kelompok KKN 1005 di Pedukuhan Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul.
a. Rabu, 5 Agustus 2015 (21.00-22.30)
Pendataan dan penempelan nomor rumah di RT 2 yang dibantu oleh Ketua RT 2 dan warga kelompok ronda.
b. Senin, 24 Agustus 2015 (20.00-23.00)
Pendataan nama warga RT 4 sesuai nomor yang akan ditempelkan. Kemudian menempelkan nomor rumah sesuai dengan urutan mulai dari arah timur.
c. Jum’at 28 Agustus 2015 (21.00-23.00)
Penempelan nomor rumah di RT 1 yang didampingi pemuda RT tersebut.
Sedangkan untuk RT 3, nomorisasi rumah sudah dilakukan oleh Ketua RT 3.

	Hambatan
	Rumah warga mayoritas masih terbuat dari kayu sehingga nomor sulit melekat dengan kuat.

	Solusi
	

	Pembahasan
	Kegiatan nomorisasi rumah ini dilakukan oleh mahasiswa kelompok KKN 1005 yang berlokasi di Pedukuhan Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul. Kegiatan ini dilakukan dengan bantuan ketua RT dan warga sekitar. Pendataan dan penempelan nomor rumah dilaksanakan saat malam hari bersamaan dengan kegiatan ronda malam.



6. Pembuatan Denah RT
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Pembuatan denah RT ini dapat digunakan sebagai acuan unuk memudahkan pendataan rumah ataupun digunakan untuk penentuan alamat.


	Manfaat
	Program ini sangat bermanfaat untuk memudahkan program-program dari pemerintah ataupun sejenisnya. Contohnya pendataan dari BKKPN, program keluarga sejahtera.

	Sasaran
	Seluruh warga RT 01 dan RT 02

		Rencana

	Pelaksanaan


AlokasiWaktu

	

	
	

	WaktuPelaksanaan
	

	Tempat
	Tempat pembuatan berada di Ibu Sarjinah RT 01 dan Ibu Sutilah RT 02.

	Anggaran Dana
	Rp. 10.000

	Sumber Dana
	Iuran mahasiswa KKN 1005 UNY

	Peserta
	

	Kegiatan
	Membuat denah dengan pemanfaatan teknologi sehingga dapat dicetak dan terlihat rapi. 

	Hasil
	Peta dapat dicetak dengan baik untuk RT 01 dan 02 di kertas A3. Dan dapat ditempelkan dalam program Keluarga Sejahtera.

	Hambatan
	· Dalam pembuatannya terkadang masih adanya kesimpangansiuran data yang diperoleh, sehingga ragu-ragu dalam membuat lebih lanjut. 


	Solusi
	Perlu adanya survey langsung pada data yang kira-kira masih diragukan. 

	Pembahasan
	Dalam menindaklanjuti program nomerisasi, program pembuatan denah ini kemudian dijalankan. Adanya permintaan dari warga yang mendapat tuntutan dari desa untuk program keluarga sejahtera. Adanya  nomerisasi dan data dari warga tersebut, pembuatan denah ini dikerjakan. Kertas peta ini ditempelakan dalam kertas program dari pemerintah. Tema  programnya yaitu keluarga sejahtera. 



7. Pembuatan Profil Desa Wisata
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	membantu memasarkan desa baik terhadap wisatawan lokal, asing, maupun pemerintah.

	Manfaat
	Dengan adanya buku profil desa wisata Kebonagung diharapkan buku tersebut bisa dijadikan sarana mempromosikan desa wisata kepada masyarakat umum. Dengan adanya buku profil desa wisata ini pula  diharapkan bisa membantu mempermudah dalam mencari serapan dana.

	Sasaran
	Pengelola dan pengurus Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Kebonagung

	Alokasi waktu
	Rencana
	6 jam

	
	Pelaksanaan
	6 jam

	Waktu Pelaksanaan
	a. 26 Agusutus 2015 :09.00-11.00
b. 27 Agustus 2015  : 09.00-11.00
c. 28 Agustus 2015: 09.00-11.00

	Tempat
	Kantor Sekretariat POKDARWIS

	Anggaran Dana
	Rp 100.000

	Sumber Dana
	Anggaran Program Kelompok KKN 1005 UNY

	Peserta
	Pengurus dan pengelola POKDARWIS Kebonagung

	Acara / Kegiatan
	Pembuatan buku profil desa wisata Kebonagung

	Evaluasi / Hasil
	a. 26 Agustus 2015 (09.00-11.00) mecari data monografi berupa jumlah penduduk, jenis pekerjaan, dan persentase ke kelurahan Kebonagung.
b. 27 Agustus 2015 (09.00-11.00) mengumpulkan data berupa kesenian beserta potensi apa saja yang dimiliki desa Kebonagung melalui wawancara dengan pengelola POKDARWIS.
c. 28 Agustus 2015 (09.00-11.00) menyusun data yang didapatkan menjadi sebuah dokumen.

	Hambatan
	Proses pengumpulan data yang membutuhkan waktu lama 
Sumber data yang yang sulit didapatkan

	Solusi
	Membagi tugas dengan tim KKN yang berada di dusun lain tetapi masih dalam lingkup Kebonagung dalam mengumpulkan data sehingga ada efisiensi waktu serta keefektifan bekerja

	Pembahasan
	Pembuatan  profil desa wisata dalam bentuk sebuah buku bertujuan supaya desa wisata Kebonagung menjadi destinasi wisata yang sering dikunjungi. Dengan adanya buku yang memuat berbagai informasi yang salah satunya adalah paket kegiatan apa saja yang dimiliki Desa Kenonagung diharapkan bisa menambah nilai jual Kebonagung sebagai Desa Wisata.



c) Program Non Fisik Kelompok
1. Sosialisasi Proker KKN
	Deskripsi Kegiatan
	
Keterangan


	Tujuan kegiatan
	Mensosialisasikan program kerja kuliah kerja nyata selama 1 bulan di dusun Jayan kepada masyarakat secara umum, mulai dari kepala dukuh, perangkat padukuhan, tokoh masyarakat, dan pemuda – pemudi karang taruna.

	Manfaat kegiatan
	Memeberikan penjelasan kepada masyarakat secara umum melalui perangkat dusun ( ketua RT) tentang program kerja KKN selama satu bulan baik program kelompok maupun individu, sehingga masyarakat dapat mengetahui program apa yang akan dilaksanakan serta masyarakat dapat mengusulkan serta mengkritik program kerja kelompok maupun individu yang belum sesuai dengan masyarakat. 

	Sasaran Kegiatan
	Kepala dukuh, dan perangkat padukuhan (Ketua RT), tokoh masyarakat, dan pemuda – pemudi karang taruna, Dan masyarakat secara umum.

	Alokasi waktu
	Waktu Perencanaan
	1 dan 2 agustus 2015 (4 jam)

	
	Waktu Pelaksanaan
	1 dan 2 agustus 2015 (2 jam)

	Waktu Pelaksanaan
	1 agustus (1 jam) dan 2 agustus 2015 (1 jam)

	Tempat kegiatan
	Rumah bapak Ketua RT 01,02,03,04

	Biaya
	Rp ,-

	Sumber Dana
	-

	Peserta
	Seluruh mahasiswa kkn 1005 UNYdengan cara dibagi menjadi 4 kelompok

	Acara / kegiatan
	Penyampaian program kerja dengan cara membagi tim menjadi 4 kelompok yang bertugas mensosialisasi ke masing masing ketua RT dan musyawarah kejelasan program kerja serta saran, kritik, dan masukan program kerja dari para ketua RT

	Evaluasi / hasil
	Peserta kegiatan ini adalah tim kkn 1005 di dusun Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul. Serta ketua RT 01,02,03,04 dusun Jayan.
a. Sabtu, 1 agustus 2015 (19.00-20.00) 
Sebelumnya Tim kkn dibagi menjadi 4 kelompok yang akan mensosialisasikan kepada ketua rt 01,02,03,04. Pada hari itu sosialisasi dilakukan di kediaman ketua rt 01 dan 02.tim kkn menjelaskan program kerja yang akan dilakukan selama satu bulan dan 80% program kerja diterima dan 20% program kerja direvisi.
b. Minggu, 2 agustus 2015 (10.00-11.00)
Sosialisasi dilanjutkan ke ketua rt 03 dan 04 serta kepada ketua muda-mudi rt 03 dan rt 04  tim kkn menjelaskan program kerja yang akan dilakukan selama satu bulan dan 95%   program kerja diterima dan 5% program kerja direvisi.

	Hambatan
	Sosialisasi yang kurang menyeluruh maka ada beberapa warga di dukuh Jayan kurang mengetahui program kegiatan KKN 1005. Dan sulitnya mengumpulkan warga untuk mensosialisasikan proker kepada seluruh warga dalam 1 waktu yang sama.

	Solusi
	Melakukan sosialisasi kepada ketua RT 01,02,03,04 yang nantinya akan disampaikan kepada masyarakatnya, dilakukan  beberapa kali sosialisasi kepada warga dukuh Jayan

	Pembahasan
	Sosialisasi proker adalah menyampaikan proker yang sudah disusun dan berdiskusi dengan warga mengenai program apa yang masih dibutuhkan untuk dibantu merealisasikannya.
Program kerja yang kita sampaikan diterima baik oleh masyarakat dengan beberapa saran pelaksanaan. Menghapus beberapa program kerja yang dirasa tidak perlu dan menambahkan program kerja atas usulan masyarakat berdasarkan mufakat. Namun, secara keseluruhan proker yang kita ajukan mendapat apresiasi dari warga.




2. Rapat Rutin Muda-Mudi
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan muda-mudi, merencanakan kegiatan-kegiatan pemuda-pemudi yang bertujuan untuk memajukan Pedukuhan.

	Manfaat
	Terciptanya rasa persatuan dan kesatuan muda-mudi dengan adanya kegiatan di Pedukuhan. 

	Sasaran
	Pemuda-pemudi RT 01, 02, 03, dan 04 Padukuhan Jayan dan Tim KKN

	Alokasi
Waktu
	Rencana
	4 jam

	
	Pelaksanaan
	9,5 Jam

	Waktu pelaksanaan
	Sabtu, 01 Agustus 2015 : 2 jam
Minggu, 02 Agustus 2015 : 2 jam
Rabu, 05 Agustus 2015 : 1 jam
Jum’at, 07 Agustus 2015 : 2,5 jam
Rabu, 12 Agustus 2015 : 2 jam

	Tempat
	Di rumah ketua pemuda-pemudi tiap RT

	Anggaran Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Acara Kegiatan
	Rapat kegiatan perayaan HUT RI ke 70

	Evaluasi/Hasil
	Rapat yang dilaksanakan lebih banyak membahas kegiatan perombaan 17-an, mulai dari dana, jenis perlombaandan peralatan yang digunakan. Perlombaan di tiap RT yang berbeda-beda, sehingga kegiatan selama 17-an sangat padat. Pembagian PJ muda-mudi dan tim KKN juga merupakan salah satu hasil rapat yang dapat mempererat kebersamaan anatar muda-mudi dan Tim KKN UNY 1005. 



	Hambatan
	Adanya sebagian muda-mudi yang kurang berperan aktif. 

	Solusi
	Lebih aktif mengajak muda-mudi.

	Pembahasan
	Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan pemuda-pemudi karang taruna guna untuk membahas progam perayaan HUT RI ke 70. Progam-progam itu berupa lomba-lomba dan mempercantik Desa.  Lomba-lomba yang direncanakan untuk anak-anak, dewasa, dan ibu-ibu. Lomba itu berupa pecah air, balap karung, goyang balon, makan krupuk, ambil koin dalam semangka, grobak sodor, rias wajah, mewarnai, memasukan paku ke dalam botol, sepak bola sarung, volly geber, lomba memancing, menangkap ikan lele di sawah, dan acara puncak panjat pinang. Selain lomba-lomba yang dilaksanakan terdapat juga percantikan desa seperti pemasangan umbul-umbul, bendera merah putih, pengecatan ulang, dan bersih-bersih. Pelaksanaan progam ini di kerjakan oleh pemuda-pemudi tiap RT di Padukuhan Jayan dan Tim KKN. Karena dana yang ada kurang untuk melaksanakan progam-progam itu maka kami berdiskusi dengan para pemuda-pemudi untuk mengajukan proposal ke beberapa lembaga dan iuran ke masyarakan desa. Kemudian dana dapat terkumpul untuk melaksanakan progam-progam.



3. Perayaan HUT RI
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memperingati dan memeriahkan hari ulang tahun Republik Indonesia yang ke 70 dan meningkatkan rasa kebersamaan serta nasionalisme di Dukuh Jayan

	Manfaat
	Memberikan hiburan kepada masyarakat Jayan di mana di tahun sebelumnya peringatan HUT RI tidak dirayakan oleh warga Jayan

	Sasaran
	a. Seluruh warga Jayan dan sekitarnya

	Alokasi waktu
	Rencana
	15 jam

	
	Pelaksanaan
	41 jam

	Waktu Pelaksanaan
	a. 8 Agustus 2015: 3 Jam
b. 9 Agustus 2015: 4 Jam
c. 14 Agustus 2015: 6,5 Jam
d. 15 Agustus 2015: 7 Jam
e. 16 Agustus 2015: 7 Jam
f. 17 Agustus 2015: 3,5 Jam
g. 18 Agustus 2015: 3,5 Jam
h. 20 Agustus 2015: 1,5 Jam
i. 21 Agustus 2015: 5 Jam

	Tempat
	Lahan depan Pokdarwis RT 4, Lapangan Tegal RT 3, Jalan desa RT 1 & 2, depan Masjid Al Huda, parit irigasi RT 3, parit irigasi RT 1 & RT 2

	Anggaran Dana
	Rp. 1.612.900

	Sumber Dana
	Anggaran program kelompok KKN 1005 UNY 

	Peserta
	Mahasiswa KKN 1005 UNY dan seluruh warga Jayan.

	Acara / Kegiatan
	Kegiatan dilakukan di beberapa tempat yang berbeda dengan tanggal pelaksanaan yang berbeda juga. Masing masing RT menyelenggarakan kegiatan sendiri sehingga pelaksanaan dilakukan terpisah. Lomba panjat pinang yang diselenggarakan KKN menjadi lomba yang diikuti oleh beberapa RT. RT 1 & RT 2 mengadakan lomba bersama sama dan mengadakan lomba lebih awal yaitu tanggal 8-9 Agustus, selanjutnya RT 3 menyelenggarakan lomba tanggal 14-15 Agustus, lomba RT 4 dan lomba panjat pinang dilaksanakan tanggal 16 Agustus. Lomba tambahan untuk RT 4 berupa lomba voli geber dilakukan tanggal 17-21 Agustus. RT 3 mengadakan malam pentas seni sebagai puncak 17 Agustus dan pembagian hadiah tanggal 21 Agustus, RT 4 dilakukan tanggal 23 Agustus.

	Evaluasi / Hasil
	Acara perayaan HUT RI berlangsung lancara dan sangat meriah. Perlombaan yang diadakan merupakan salah satu yang menaraik karena peserta mulai dari anak-anak sampai dewasa.

	Hambatan
	a. Lomba untuk remaja dilakukan pada malam hari dan berakhir terlalu larut malam sedangkan pada hari berikutnya lomba dilakukan pagi hari sehingga banyak peserta lomba maupun panitia yang kelelahan
b. Beberapa lomba dilakukan bersamaan antar 1 RT dan RT lainnya sehingga tidak semua bisa dikontrol dengan maksimal
c. Lomba panjat pinang yang sudah disetujui dilaksanakan oleh semua pihak pada tanggal 16 Agustus tidak bisa diikuti oleh RT 1 & RT 2 karena berbenturan dengan jadwal lomba remaja mereka


	Solusi
	a. Lomba dilaksanakan lebih awal sehingga berakhir tidak terlalu malam. Lomba dibagi menjadi 2 malam apabila tidak selesai
b. Tim KKN dibagi ke masing masing wilayah sesuai dengan PJ yang mereka dapatkan di tiap RT sehingga mereka bisa mengawasi, membantu, dan membimbing jalannya lomba dengan maksimal.
c. Lomba panjat pinang tetap dilakukan tanggal 16 Agustus  dengan konsekuensi tidak dapat diikuti oleh RT 1 & RT 2. RT 3 dan RT  4 yang mengikuti lomba dibentuk menjadi beberapa tim sehingga jumlah peserta tetap sesuai dengan perencanaan 

	Pembahasan
	Perayaan HUT RI yang ke 70 di Dukuh Jayan diselenggarakan atas dasar keinginan warga Jayan yang rindu akan kemeriahan HUT RI yang sudah sejak tahun lalu tidak diselenggarakan karena berbagai macam hal dan pertimbangan. Pada tahun ini perayaan HUT RI bisa berjalan dengan meriah di semua RT. Masing masing RT menyelenggarakan lomba baik untuk anak, remaja, maupun dewasa. Di RT 1 & 2 lomba anak meliputi lomba pecah air, makan krupuk, joget balon, dan memasukkan paku ke dalam botol; lomba remaja meliputi lomba sepak bola sawah, dan gobak sodor; lomba dewasa meliputi lomba memancing lele dan lomba tangkap lele di sawah. Di RT 3 lomba anak meliputi lomba makan kerupuk, lomba pecah air, sundul balon, memasukkan paku ke dalam botol, joget balon, dan sepak bola sarung; lomba remaja meliputi loomba sepak bola sarung dan memasukkan paku ke dalam botol; lomba dewasa meliputi lomba memancing lele. Di RT 4 lomba anak meliputi lomba pecah air, makan kerupuk, dan memasukkan paku ke dalam botol; lomba remaja & dewasa meliputi lomba voli geber dan lomba tarik tambang. Sebagai puncak untuk semua lomba yaitu lomba panjat pinang yang diselenggarakan oleh KKN 1005 dan dilangsungkan di Tegal diikuti oleh 6 tim dari RT 3 dan RT 4 dengan hadiah utama sebuah sepeda. Untuk malam pembagian hadiah RT 1 & RT 2 dilangsungkan pada saat malam tirakatan tanggal 16 Agustus, RT 3 dilakukan tanggal 21 dengan tambahan pentas seni oleh anak anak RT 3 dan dangdut, dan RT 4 diselenggarakan tanggal 23 dengan tambahan pentas seni yang dipandu oleh KKN 1005. Dengan berlangsungnya lomba untuk merayakan HUT RI ke 70 di dusun Jayan diharapkan rasa dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan  nasionalisme seluruh warga Jayan dan sekitarnya



4. Pelatihan Proposal
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat Pedukuhan Jayan dalam membuat proposal baik proposal pengajuan dana maupun proposal pengadaan program pengembangan masyarakat. 

	Manfaat
	Masyarakat Pedukuhan Jayan dapat membuat proposal secara mandiri maupun kelompok dalam rangka pembangunan dan pengembangan sumberdaya yang dimiliki.

	Sasaran
	Masyarakat Pedukuhan Jayan khususnya pemuda pemudi serta ibu-ibu.

	Alokasi waktu
	Rencana
	4 jam

	
	Pelaksanaan
	7,5 jam

	Waktu Pelaksanaan
	Senin, 3 Agustus 2015 20.30-23.00
Rabu, 19 Agustus 2015 19.00-21.00
Kamis, 20 Agustus 2015 19.00-21.00
Selasa, 25 Agustus 2015 16.00-17.00

	Tempat
	Posko KKN 1005 

	Anggaran Dana
	Rp. 50.000

	Sumber Dana
	Anggaran Program KKN UNY 1005

	Peserta
	Mahasiswa KKN 1005 UNY, muda-mudi RT 3, dan ibu-ibu RT 4

	Acara / Kegiatan
	Pelatihan pembuatan proposal sponsorship dan proposal permohonan pelatihan menjahit dan membordir.

	Evaluasi / Hasil
	1. Senin, 3 Agustus 2015 (20.30-23.00)
Pelatihan pembuatan proposal sponsorship untuk pelaksanaan perayaan HUT RI. Pelatihan ini diikuti oleh muda-mudi RT 3. 
2. Rabu, 19 Agustus 2015 (19.00-21.00)
Memberikan pengetahuan akan pentingnya dan fungsi dari proposal mulai dari bagian awal sampai bagian akhir.
3. Kamis, 20 Agustus 2015 19.00-21.00
Diskusi dengan ibu-ibu RT 4 yang ternyata juga membutuhkan pelatihan proposal untuk mengajukan permohonan pelatihan menjahit dan membordir.
4. Selasa, 25 Agustus 2015 16.00-17.00
Pelatihan dasar membuat anggaran dana bagi ibu-ibu RT 4 kemudian disetujui pembentukan kelompok pelatihan sebanyak 16 orang.


	Hambatan
	Kurangnya pemahaman peserta khususnya ibu-ibu tentang teknis pembuatan proposal dikarenakan faktor pendidikan. Disamping itu dari segi pemuda-pemudi yang kurang antusias mengikuti pelatihan ini dikarenakan sibuk persiapan kegiatan perayaan 17 Agustus.

	Solusi
	Pelatihan dilaksanakan seusai dengan kebutuhan peserta sehingga peserta antusias mengikuti pelatihan. Ibu-ibu sangat membutuhkan pelatihan menjahit dan membordir sehingga pelatihan pembuatan proposal yang ditujukan untuk ibu-ibu difokuskan pada pengajuan bantuan pelatihan menjahit dan membordir ke BLK.

	Pembahasan
	Pelatihan proposal awalnya ditujukan bagi muda-mudi. Muda-mudi dilatih membuat proposal sponsorship guna mencari dana untuk kegiatan perayaan HUT RI. Namun pada minggu ketiga, ibu-ibu RT 4 juga meminta dilatih membuat proposal untuk diajukan ke BLK.



5. Pelatihan Kreasi Kertas Krep
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memberikan tambahan kreativitas kepada anak-anak dan remaja dalam membuat bunga dari kertas krep. Hal ini dilakukan supaya anak-anak dan remaja dapat memanfaatkan waktu dengan baik tidak hanya untuk bermain.

	Manfaat
	Adanya pelatihan pembuatan bunga dengan memanfaatkan kertas krep dapat menambah wawasan baru yang nantinya dapat dijadikan peluang untuk menghasilkan uang dari hasil penjualan karya mereka sendiri.

	Sasaran
	Anak-anak SD dan SMP

	Alokasi Waktu
	Rencana
	4 jam

	
	Pelaksanaan
	3 jam

	Waktu Pelaksanaa
	Pelaksanaan :
Senin, 3 Agustus 2015 (2 jam)
Sabtu, 29 Agustus 2015 (1 jam)

	Tempat
	Tempat pelaksanaan:
Posko KKN 1005 UNY yang bertempat di Talaban, Dusun Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul.

	Anggaran Dana
	Rp. -

	Sumber Dana
	Iuaran Mahasiswa KKN 1005 UNY (Rp.-

	Peserta
	Anak-anak SD dan SMP

	Acara / Kegiatan
	Berkumpul di posko KKN 1005 UNY, sosialisasi bagaimana cara membuat bunga dari kertas krep, pembagian perlengkapan untuk membuat bunga dari kertas krep.

	Evaluasi / Hasil
	Peserta kegiatan ini adalah anak-anak SD dan SMP:
a. Senin, 3 Agustus 2015 
Memberitahukan kepada peserta bahwa pelatihan kreasi kertas krep dimulai dengan pengenalan bagaimana cara pembuatan bunga dari kertas krep. Pembagian bahan dan peralatan untuk membuat kertas krep. Pengenalan teknik membuat bunga dari kertas krep dan peserta langsung mempraktekkan apa yang sudah diajarkan. 
b. Sabtu, 29 Agustus 2015
Setelah pertemuan pertama para peserta sudah pandai membuat bunga, pertemuan kali ini tinggal merapikan sekaligus membuat tangkai bunga. 

	Hambatan
	Beberapa anak yang tidak bisa membuat bunga dan tidak sabar untuk bunganya cepat jadi mereka meminta peletih untuk membuatkan bunga. 

	Solusi
	Membimbing dan mendampingi lebih teliti satu persatu anak yang merasa kesulitan supaya tidak bertanya dengan anak lain yang sama-sama belum bisa. Melihat setiap detail tahap yang dilakukan supaya tidak keliru dalam membuat lipatan kelopak bunga. pelatih hanya membantu untuk merapikan pada tahap finishing.

	Pembahasan
	Kegiatan pelatihan kreasi kertas krep dilakukan oleh mahasiswa kelompok KKN 1005 yang berlokasi di Posko yang bertempat di Talaban, Dukuh Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul. Pada pelatihan pertama tanggal 3 Agustus 2015 diikuti oleh 15 anak yang berasal dari RT.01 & 02 (Jayan), RT. 03 (Tegal), RT. 04 (Talaban). Pelaksanaan berlangsung 2 jam, dari pukul 14.00 sampai 16.00 WIB. Peserta berkumpul di posko KKN 1005 untuk terlebih dahulu diajarkan teknik membuat bunga dari kertas krep, mahasiswa membantu menyediakan peralatan untuk peserta seperti gunting, kayu, plaster dan kertas krep. Kemudian peserta membuat bunga sesuai dengan apa yang telah diajarkan. Pada pertemuan kedua bunga dilengkapi dengan membuat tangkai dengan memanfaatkan kayu kecil yang dilapisi gulungan kertas krep. Bunga dari kertas krep ini dapat dijadikan hiasan rumah tangga dengan warna-warna yang menarik.



6. Pelatihan Senam
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memberikan pengetahuan mengenai manfaat senam terhadap tubuh sebelum memulai aktivitas berat  kepada warga

	Manfaat
	Mencegah terjadinya cedera otot ringan yang terjadi karena kurangnya pemanasan, meregangkan otot yang kaku, serta menyegarkan badan

	Sasaran
	Muda-mudi RT 1, 2, 3, & 4, serta masyarakat Jayan pada umumnya

	Alokasiwaktu
	Rencana
	3

	
	Pelaksanaan
	1

	WaktuPelaksanaan
	a. 9 Agustus 2015: 1 Jam

	Tempat
	Jalan penghubung RT 1 & 2 dengan RT 4 yang ditutup untuk keperluan lomba

	Anggaran Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Peserta
	Muda-mudi RT 1 & 2 danpesertalomba di RT 1 & 2

	Acara / Kegiatan
	Kegiatan senam dilakukan pada pagi hari sebelum aktivitas lomba dimulai

	Evaluasi / Hasil
	Pelatihan senam dilaksanakan dan diikuti oleh anak-anak serta panitia lomba RT 1 & RT 2 sekitar 30 orang dengan instruktur mahasiswa KKN 1005 UNY

	Hambatan
	Para peserta tidak terlalu antusias dengan pelatihan senam karena ingin lomba segera dimulai

	Solusi
	Mengombinasikan gerakan-gerakan senam sehingga bias mempersingkat waktu dan tetap menjaga semangat para peserta lomba

	Pembahasan
	Pelatihan senam yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai manfaat senam terhadap tubuh sebelum memulai aktivitas berat kepada warga berjalan kurang maksimal karena pada pelaksanaanya antusiasme dari masyarakat untuk mengikuti kegiatan senam sangat minim.



7. Penyuluhan BPJS
	Deskripsi Kegiatan
	
Keterangan


	Tujuan kegiatan
	Memberikan wawasan kepada masyarakat dusun jayan tentang program BPJS dari pemerintah. Mulai dari manfaat BPJS sampai dengan tata cara pendaftaran menjadi anggota BPJS Kesehatan.

	Manfaat kegiatan
	Masyarakat dapat mengetahui manfaat menjadi anggota BPJS kesehatan. Bagi masyarakat yang sudah  terdaftar menjadi anggota BPJS kesehatan dapat menyampaikan keluhan dan pertanyaan tentang BPJS kesehatan.dan bagi masyarakat yang belum terdaftar dapat mengetahui tatacara pendaftaran menjadi anggota BPJS Kesehatan. 

	Sasaran Kegiatan
	Masyarakat dusunjayan yang diwakili 10 orang setiap RT.

	Alokasi waktu
	Waktu Perencanaan
	18,24,26 DAN 27 agustus 2015 (7jam)

	
	Waktu Pelaksanaan
	18,24, 26 DAN 27 agustus 2015 (7jam)

	Waktu Pelaksanaan
	18 agustus (1 jam), 24 agustus (2 jam), 26 agustus (2 jam) dan 27 agustus 2015 (2 jam) 

	Tempat kegiatan
	Puskesmas imogiri2, kantor BPJS Bantul, POSYANDU dusun jayan

	Biaya
	Rp. 100.000,-

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Peserta
	Seluruh mahasiswa kkn 1005 uny dengan Ganda Edriyana Putra sebagai pembicara,dan perwakilan 10 orang dari masing masing RT

	Acara / kegiatan
	Penyampaian dengan cara mempresentasikan materi yang didapatkan dari kantor BPJS bantul menggunakan powerpoint dan leaflet.serta membuka sesitanya jawab.

	Evaluasi / hasil
	Panitia dan pembicara kegiatan ini adalah tim kkn 1005 di dusun Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul. Serta ketua RT 01,02,03,04 dusun Jayan.
a. Selasa, 18 agustus 2015 (10.00-11.00) 
Tim kkn mendatangi puskesmas imogiri 2 untuk konsultasi tentang penyuluhan program BPJS dan mendapatkan hasil bahwa puskesmas tidak berwenang untuk melaksanakan penyuluhan sehingga tim kkn langsung untuk menemui BPJS Bantul untuk meminta pembicara atau materi. 
b. Senin, 24 agustus 2015 (14.00-16.00)
Tim kkn mengambil materi di kantor BPJS Bantul dalam bentuk powerpoint dan leaflat.
c. Rabu, 26 agustus 2015 (11.00-12.00)
Tim kkn dibagi menjadi dua kelompok satu kelompok mempersiapkan tempat kegiatan di posyandu serta konsumsi dan satu kelompok mempersiapkan materi.
d. Kamis, 27 agustus 2015 (15.00-17.00)
Pelaksanaan penyuluhan dengan pembicara Ganda Edriyana Putra yang dihadiri oleh 15 orang perwakilan dari masing masing RT.


	Hambatan
	Kurangnya peserta yang tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan yaitu sekitar 40 orang namun yang hadir hanya 15 orang.  

	Solusi
	Menanyakan kembali kepada ketua rt yang sebelumnya telah diberikan undangan untuk dibagikan ke masyarakat. Dan ada beberapa masyarakat yang memang berhalangan hadir dan ada ketua rt yang lupa membagikan surat undangan kepada masyarakat.

	Pembahasan
	Penyuluhan BPJS kesehatan ini dilakukan karena dari hasil survey yang dilakukan masyarakat di dusun Jayan masih banyak yang kurang paham tentang program BPJS Kesehatan. penyuluhan dilakukan menggunakan media powerpoint dan leaflet dengan materi yang didapatkan langsung dari kantor BPJS Bantul. Tanggapan masyarakat sangat baik terbukti banyak yang mengajukan pertanyaan tentang bpjs.



8. Penyuluhan Kesehatan Makanan, Gizi dan Diet Lansia
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Untuk memberikan penyuluhan dan pengetahuan kepada warga masyarakat pedukuhan Jayan tentang kesehatan makanan, gizi dan diet lansia

	Manfaat
	Warga pedukuhan Jayan mengetahui pentingnya kesehatan makanan, gizi dan diet lansia sehingga warga dapat menjaga pola hidup sehat.

	Sasaran
	Warga pedukuhan Jayan

	Alokasi waktu
	Rencana
	2 jam

	
	Pelaksanaan
	6,5 jam

	Waktu Pelaksanaan
	Pukul 13.00 – 15.00 WIB

	Tempat
	Posyandu Nusa Indah

	Anggaran Dana
	Rp. 100.000,-

	Sumber Dana
	Iuran Mahasiswa KKN 1005

	Peserta
	15 orang 

	Acara / Kegiatan
	Acara penyuluhan berlangsung lancar. Susunan acara: pembukaan, sambutan dari ketua pelaksana, penyampaian materi, sesi diskusi/tanya jawab dan penutup.

	Evaluasi / Hasil
	Peserta penyuluhan yang mengikuti antusias bertanya tentang bagaimana cara penyimpanan makanan dan pengobatan penyakit 
Undangan yang disebar sebanyak 40, tetapi masih banyak warga yang tidak mengikuti penyuluhan.

	Hambatan
	Ada sebagian warga yang tidak mendapat undangan dikarenakan penyebaran undangan oleh Pak RT terlambat.

	Solusi
	Mengingatkan kembali H-1 sebelum acara kepada Pak RT atau yang diamanahi, sehingga tidak ada undangan yang terlambat tersebar.

	Pembahasan
	Kegiatan penyuluhan Kesehatan Makanan, Gizi dan Diet Lansia merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan bagi warga pedukuhan Jayan akan pentingnya kesehatan makanan, gizi dan diet lansia, sehingga penyebaran informasi akan kesehatan dapat terakses oleh semua warga. 



9. Perpisahan KKN
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Perpisahan KKN 

	Manfaat
	Silaturahmi yang selalu tersambung, Ucapan Terimakasih dan Maaf kepada warga, menyatukan Warga seluruh Padukuhan Jayan dan Hiburan untuk warga Padukuhan Jayan.

	Sasaran
	Pemuda-pemudi RT 01, 02, 03, dan 04 Padukuhan Jayan dan Tim KKN

	Alokasi
Waktu
	Rencana
	9 Jam

	
	Pelaksanaan
	9 Jam

	Waktu pelaksanaan
	08.00 s/d 17.00 WIB

	Tempat
	Ketua Pemuda

	Anggaran Dana
	13.000.000

	Sumber Dana
	Dinas Pariwisata

	Acara Kegiatan
	Upacara Perpisahan KKN

	Evaluasi Hasil
	Bekerja sama dengan Dinas Pariwisata yang pada saat itu akan menyelenggarakan Kegiatannya di Padukuhan Jayan, Kebon Agung, Imogiri.
Tim KKN Dapat persetujuan tempat untuk kegiatan kami di dalam Acara tersebut


	Hambatan
	Kekurangan Dana

	Solusi
	Kerja sama dengan Dinas Pariwisata

	Pembahasan
	Kegiatan ini bertujuan untuk perpisahan KKN yang telah mengabdi untuk Padukuhan jayan selama 1 bulan. Di dalam progam terakhir yang kami jalankan ini mendapat kerja sama dari Dinas Pariwisata yang pada saat itu akan mengadakan acara di Padukuhan Jayan guna meningkatkan Wisata yang berada di Desa kebon agung. Acara dilaksanakan di Bendungan Tegal dengan beberapa pertunjukan seperti:
· Jatilan
· Gejok Lesung
· Hiburan Musik Koes Plus
Dan dihadiri oleh perwakilan dari Dinas Pariwisata, Perangkat Desa, Pengurus Kelompok Sadar Wisata(Pokdarwis), warga Padukuhan Jayan, dan KKN.
Acara ini dapat terselenggara dengan kerjasama berbagai pihak dari Dinas Pariwisata, Kepolisian, POKDARWIS, serta Pemuda-pemudi RT03 yang telah menjaga keamanan dan ketertiban acara tsb. 



10. Malam Tirakatan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia sekaligus mengucapkan syukur dan mendoakan para pahlawan kemerdekaan

	Manfaat
	Dapat meningkatkan semangat nasionalisme dan patriotisme di kalangan warga, serta menumbuhkan kembali hakikat kemerdekaan yang sesungguhnya

	Sasaran
	Masyarakat Pedukuhan Jayan

	Alokasi waktu
	Rencana
	3 jam

	
	Pelaksanaan
	4,5 jam

	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 16 Agustus 2015

	Tempat
	Masjid Al-Huda RT 03 dan depan Pos Ronda RT 04

	Anggaran Dana
	Rp 1.136.400

	Sumber Dana
	Swadana masyarakat dan kas RT 3dan RT 4

	Peserta
	Seluruh mahasiswa KKN UNY kel. 1005 dan masyarakat RT 03 dan RT 04

	Acara / Kegiatan
	Pembacaan sambutan tertulis dari Bupati Bantul, menyanyikan lagu  Indonesia Raya dan Hening Cipta, serta tahlilan dan doa bersama

	Evaluasi / Hasil
	Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik dan khidmad. Antusiasme masyarakatpun sangat tinggi dari kegiatan tersebut. Banyak ilmu, pengalaman, serta keharuan yang muncul dalam kegiatan ini. Gotong royong pemuda dan masyarakat RT 03 juga terlihat erat dalam mempersiapkan acara malam tirakatan tersebut

	Hambatan
	Kurang berperarannya pemuda pemudi RT 04 dalam acara malam tirakatan

	Solusi
	Lebih memberdayakan pemuda pemudi RT 04 untuk lebih aktif ikut serta dalam acara malam tirakatan selanjutnya

	Pembahasan
	Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 19.30 hingga pukul 00.00. Kegiatan malam tirakatan diadakan tiap RT, tim KKN dibagi dua untuk mengikuti acara malam tirakatan di RT 03 dan RT 04. Secara garis besar, acara dikedua RT tersebut sama, yaitu dimulai dengan pembacaan sambutan tertulis dari Bupati Bantul yang dibacakan oleh Ketua RT, lalu menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Hening Cipta dan diakhiri dengan tahlilan dan do’a bersama



11. Pendampingan TPA
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Membantu pengajar TPA untuk mendampingi anak-anak mengaji. Hal ini dilakukan supaya pengajar TPA tidak terlalu kerepotan dengan banyaknya anak yang TPA selain itu anak-anak akan jauh lebih terpantau perkembangannya ketika di dampingi Tim KKN.

	Manfaat
	Adanya pendampingan TPA bertujuan untuk mendekatkan diri dengan warga padukuhan Jayan, meringankan pengajar TPA dalam mendidik anak-anak TPA, berbagi ilmu dengan anak-anak TPA, dan membantu dalam pembuatan kurikulum TPA.

	Sasaran
	Anak-anak SD

	Alokasi Waktu
	Rencana
	2 jam

	
	Pelaksanaan
	2 jam

	Waktu Pelaksanaa
	Pelaksanaan :
Senin, 3 Agustus 2015 
Rabu, 5 Agustus 2015
Jumat, 7 Agustus 2015
Rabu, 12 Agustus 2015
Rabu, 19 Agustus 2015
Jumat, 21 Agustus 2015
Senin, 24 Agustus 2015
Rabu, 26 Agustus 2015

	Tempat
	Tempat pelaksanaan:
TPA RT 03 di Masjid Al-Huda 
TPA RT 04 di Masjid Al-Ikhlas

	Anggaran Dana
	Rp. -

	Sumber Dana
	Iuaran Mahasiswa KKN 1005 UNY (Rp.-)

	Peserta
	Anak-anak SD

	Acara / Kegiatan
	TPA RT 03 di awali dengan bernyanyi lagu Assalamuallaikum dilanjutkan dengan bernyanyi lagu doa, setelah itu membaca doa-doa dan sedikit hafalan surat-surat pendek yang sebelumnya telah diajarkan. Kemudian anak-anak menulis huruf  hijaiyah yang telah ditulis di papan tulis oleh mbak Titin, beberapa anak ada yang hafalan doa, dan surat-surat pendek. Sebagian juga ada yang mengaji membaca iqra’ dan Al-Qur’an. TPA diakhiri ketika adzan magrib dan anak-anak solat berjamaah di masjid.
TPA RT 04 anak-anak hanya mengaji iqra’ maupun Al-Qur’an, setelah selesai mebaca iqra’ maupun Al-Qur’an anak-anak langsung pulang.

	Evaluasi / Hasil
	Peserta kegiatan ini adalah anak-anak SD dan SMP:
1. Senin, 3 Agustus 2015 
Mendampingi anak-anak RT 03 dan RT 04 TPA. TPA di RT 03 saat itu baru dimulai setelah libur panjang seusai ramadhan. Anak-anak untuk pertama kalinya TPA dan didampingi Tim KKN. Sedangkan untuk RT 04 TPA dilakukan seperti yang sebelumnya terjadi, yaitu anak-anak datang lalu membaca iqra dan langsung pulang. 
1. Rabu, 5 Agustus 2015
Mendampingi anak-anak RT 03 dan RT 04 TPA. TPA di RT 03 mulai TPA dengan kurikulum TPA baru yang telah dibuat. Buku penghubung dan buku perkembangan TPA mulai dibagikan.  Sedangkan untuk RT 04 TPA masih seperti sebelumnya anak-anak datang lalu membaca iqra dan langsung pulang. 
1. Jumat, 7 Agustus 2015
Mendampingi anak-anak RT 03 dan RT 04 TPA. Tim KKN  dibagi menjadi dua bagian ada yang membantu TPA di Tegal dan di Talaban. TPA berlangsung dari pukul 16.00 sampai selesai solat magrib sekitar pukul 18.00. TPA berlangsung dengan lancar dan menyenangkan.
1. Rabu, 12 Agustus 2015
Mendampingi anak-anak  RT 03 dan RT 04 TPA.
Membantu RT 03 untuk membaca iqra’, hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari, dan menulis huruf hijaiyah. Sedangkan RT 04 Tim KKN hanya membantu mengawasi anak-anak dalam membaca iqra.
1. Rabu, 19 Agustus 2015
Mendampingi anak-anak  RT 03 dan RT 04 TPA. Tim KKN membantu mengajar iqra’ dan juga mendampingi anak-anak dalam hafalan surat-surat pendek, tim KKN juga diminta untuk memberi nilai untuk pekerjaan anak-anak. Kebanyakan anak-anak menulis huruf hijaiyah  dengan rapi.
1. Jumat, 21 Agustus 2015
Anak-anak mulai ada kemajuan dalam berbagai hal seperti lebih fasih membaca iqra’, lebih hafal surat-surat pendek dan lebih hafal doa sehari-hari. 
1. Senin, 24 Agustus 2015
Semenjak ada kurikulum TPA, TPA di RT 03 lebih berkembang dengan baik.  Kegiatan TPA berlangsung lebih teratur. Anak-anak dibagi-bagi ada yang hafalan dulu, baca iqra dulu, menulis huruf, dan praktek solat. Setiap pertemuan selalu ada penambahan siswa baru, TPA semakin hari semakin ramai dan menyenangkan.
1. Rabu, 26 Agustus 2015
Pertemuan terakhir KKN dalam mengajar TPA, anak-anak RT 03 meminta untuk jalan-jalan mengelilingi desa setelah itu baru mengaji seperti biasanya. Kini anak-anak sudah hafal lebih dari 5 surat-surat pendek dan bacaan iqra’nya sebagian sudah lancar. TPA di RT 04 libur karena Umi Ayun sedang berhalangan hadir.

	Hambatan
	Di kedua TPA hanya ada satu pengajar TPA padahal jumlah anak-anak yang ikut TPA lebih dari 20 anak. 
Untuk TPA RT 04 perlu adanya kurikulum TPA agar kegiatan TPA lebih tertata dan materi-materi yang disampaikan jelas.

	Solusi
	Menambah jumlah pengajar TPA agar anak-anak dapat lebih dipantau perkembangannya, dari beberapa aspek seperti bacaan iqra’, hafalan surat-surat pendek, hafalan doa-doa,  dan menulis huruf hijaiyahnya. 
Pembuatan kurikulum TPA untuk RT 04, agar kegiatan TPAnya lebih terkondisikan.

	Pembahasan
	Pendampingan TPA di RT 03 dan RT 04 sangat menyenangkan. TPA RT 03 di awali dengan bernyanyi lagu Assalamuallaikum dilanjutkan dengan bernyanyi lagu doa,  setelah itu membaca doa-doa dan sedikit hafalan surat-surat pendek yang sebelumnya telah diajarkan. Kemudian anak-anak menulis huruf  hijaiyah yang telah ditulis di papan tulis oleh mbak Titin, beberapa anak ada yang hafalan doa, dan surat-surat pendek. Sebagian juga ada yang mengaji membaca iqra’ dan Al-Qur’an. TPA diakhiri ketika adzan magrib dan anak-anak solat berjamaah di masjid. TPA di RT 03 sudah berjalan dengan baik dan sudah memiliki kurikulum yang baik. Lokasi TPA juga dekat dengan rumah warga yaitu di Mushola Al-Huda. Setiap pertemuan selalu banyak kemajuan yang diterima anak-anak. Anak-anak semakin lancar membaca doa sehari-hari, surat-surat pendek, membaca iqra’, praktik solat dan menulis huruf hijaiyah.
TPA RT 04 anak-anak hanya mengaji iqra’ maupun Al-Qur’an, setelah selesai mebaca iqra’ maupun Al-Qur’an anak-anak langsung pulang. Walaupun metode pengajarannya sederhana akan tetapi peserta TPA banyak. 



12. Pendampingan Posyandu
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Mengecek kesehatan lansia dan balita di Pedukuhan Jayan mulai dari RT 01 sampai RT 04

	Manfaat
	Mendapatkan kemudahan informasi dan akses pelayanan kesehatan dasar terutama berkaitan dengan kesehatan lansia dan balita secara rutin

	Sasaran
	Lansia dan balita Pedukuhan Jayan

	Alokasi waktu
	Rencana
	4 jam

	
	Pelaksanaan
	4 jam

	Waktu Pelaksanaan
	1. Rabu, 05 Agustus 2015
2. Kamis, 20 Agustus 2015

	Tempat
	Posyandu Nusa Indah Pedukuhan Jayan Desa Kebonagung

	Anggaran Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Peserta
	30 orang lansia dan 30 anak balita

	Acara / Kegiatan
	Penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, pengecekan tensi darah, pemberian vitamin anak, dan pemberian obat untuk para lansia sesuai hasil pemeriksaan

	Evaluasi / Hasil
	Partisipasi lansia RT 03 dan RT 04 serta balita dari keempat RT sangat positif.. Hal tersebut terlihat dari banyaknya lansia dan balita yang hadir dalam kegiatan posyandu. Dalam pemeriksaan kesehatan balita mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Ada yang tenang dalam mengikuti pemeriksaan, ada yang menangis sebelum mengikuti pemeriksaan, dan ada juga yang menangis saat ditimbang. Sedangkan dalam pemeriksaan kesehatan lansia berlangsung dengan lancar, hanya saja sedikit lebih lambat dikarenakan faktor usia

	Hambatan
	Sosialisasi kegiatan posyandu lansia masih kurang, karena tidak tersebar secara merata ke seluruh RT. Hal ini dibuktikan pada saat kegiatan dilaksanakan para lansia yang hadir hanya dari RT 03 dan RT 04, selain itu juga ada salah satu lansia dari RT 02 yang mengatakan bahwa tidak tahu jika telah diadakan posyandu lansia pada hari yang bersangkutan

	Solusi
	Kegiatan posyandu selanjutnya, yaitu posyandu balita disosialisasikan lebih baik dan merata ke semua RT di Pedukuhan Jayan

	Pembahasan
	Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 2 waktu yaitu:
1. Rabu 05 Agustus 2015, adalah pendampingan posyandu lansia. Kegiatan berlangsung dari pukul 11.00 hingga pukul 13.00. Kegiatan ini dimulai dengan memberikan buku catatan pribadi kesehatan sesuai dengan nama masing-masing, kemudian dilanjutkan dengan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan yang hasilnya dicatat di buku catatan yang diberikan. Kegiatan dilanjutkan dengan pengecekan tensi darah, konsultasi kesehatan dan pemberian obat sesuai hasil pemeriksaan. Terakir, para lansia yang hadir diberikan konsumsi untuk dibawa pulang
2. [bookmark: _GoBack]Kamis 20 Agustus 2015, adalah pendampingan posyandu balita. Kegiatan dimulai dengan menuliskan daftar hadir balita yang berupa nama dan usia belita. Setelah menuliskan daftar hadir kemudian dilanjutkan menimbang berat badan, mengukur tinggi badan dan yang terakhir pemberian vitamin anak. Menimbang berat badan sendiri menggunakan 2 jenis timbangan, timbangan tidur dan timbangan berdiri








13. Pengajian Rutin
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Mengikuti acara pengajian rutin yang diadakan oleh warga. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mendekatkan diri dengan warga padukuhan Jayan.

	Manfaat
	Adanya pengajian rutin sangat bermanfaat, tidak hanya bagi mahasiswa tetapi juga warga yang semakin menambah pengetahuan dan memperdalam ajaran agama Islam. 

	Sasaran
	Anak-anak , Remaja, Dewasa

	Alokasi Waktu
	Rencana
	8 jam

	
	Pelaksanaan
	 6,5 jam

	Waktu Pelaksanaa
	Pelaksanaan :
Kamis, 06 Agustus 2015 (2,5 jam)
Sabtu, 08 Agustus 2015 (2 jam)
Kamis, 27 Agustus 2015 (2 jam)

	Tempat
	Tempat pelaksanaan:
Pengajian rutin bertempat di rumah Bapak Giyono (RT.03) dan di Masjid Al Falah (RT.01 dan RT 02).

	Anggaran Dana
	Rp. -

	Sumber Dana
	

	Peserta
	Anak-anak, Remaja, Dewasa

	Acara / Kegiatan
	Acara pengajian diisi dengan berdzikir, membaca surat-surat pendek dan asma’ul husna, dilanjutkan ceramah agama. Setelah itu belajar membaca potongan ayat Al Qur’an secara bersama-sama, kemudian diartikan oleh Pak Kyai. Selanjutnya acara diakhiri dengan berdo’a bersama-sama, 

	Evaluasi / Hasil
	Acara pengajian rutin di padukuhan Jayan berada di dua tempat yaitu:
a. Kamis, 06 Agustus 2015 
Pengajian pada tanggal 06 Agustus 2015 dilakukan di tempat Bapak Giyono RT.03 dan diikuti kurang lebih 25 bapak-bapak dari RT.03. 
b. Sabtu, 08 Agustus 2015
Pengajian pada tanggal 08 Agustus 2015 dilakukan di Masjid Al Falah (RT.01 dan RT.02). Dalam pengajian ini di ikuti kurang lebih 50 orang yang terdiri dari anak-anak, remaja dan dewasa.
c. Kamis, 27 Agustus 2015
Pengajian pada tanggal 27 Agustus 2015 dilakukan di Masjid Al Falah (RT.01 dan RT.02). Pengajian di ikuti kurang lebih 50 orang yang di ikuti secara umum.

	Hambatan
	Para jama’ah pengajian merasa ngantuk khususnya para ibu yang sudah tua, sementara hambatan untuk remaja ada beberapa yang gaduh main HP sendiri.

	Solusi
	Dalam pengajian, Pak Kyai memberikan candaan yang sangat lucu, hal ini sangat bermanfaat untuk menghindari rasa ngantuk. Sementara untuk remaja, panitia mencoba mengkondisikan jama’ah supaya tidak ramai karena pengajian sifatnya khusu’

	Pembahasan
	Kegiatan pengajian rutin di padukuhan Jayan, Kebonagung, Imogiri, Bantul berlangsung di dua tempat yaitu di rumah Bapak Giyono (RT.03), pengajian dihadiri oleh 25 bapak-bapak dari RT.03 dan mahasiswa KKN 1005, acara diisi dengan dzikir dan ceramaha agama. Acara pengajian ini pun dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mendekatkan diri dengan warga dan sekaligus mensosialisasikan program kerja KKN yang akan dilaksanakan selama  satu bulan. Sambutan dari warga sangat antusias dengan program yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 1005. Sementara pengajian di Masjid Al Falah (RT.01 & RT.02) dihadiri sekitar 50 orang dan bersifat umum, baik anak-anak, remaja dan dewasa. Acara pengajian sama dengan yang ada di RT.03, yaitu diisi dengan dzikir bersama-sama, sholawat nabi, membaca surat-surat pendek, dan asma’ul husna, setelah itu ceramah agama yang diselingi belajar membaca ayat Al-Qur’an yang sudah di tulis di papan tulis. Terlebih dahulu Pak Kyai membaca ayat secara bertahap kemudian diikuti jama’ah setelahnya secara bersama-sama. Kemudian ayat tersebut diartikan oleh Pak Kyai yang pada intinya betapa pentingnya menuntut ilmu, karena menuntut ilmu tidak terbatas untuk siapa pun, tidak hanya untuk anak-anak dan remaja, menuntut ilmu sifatnya umum, bahkan diwajibkan untuk setiap umat manusia menuntut ilmu sampai ke liang lahat. Setelah selesai acara dilanjutkan dengan berdo’a bersama-sama untuk mengakhiri pengajian. 



d). Program Tambahan Kelompok 
1. Pendampingan Wisatawan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	a. Membantu kelompok sadar wisata desa Kebonagung khususnya Dukuh Jayan dalam menangani wisatawan yang berkunjung.
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan bagaimana cara menyambut dan mendampingi tamu wisata baik domestik ataupun manca negara dengan baik

	Manfaat
	a. Memperingan pokdarwis dalam melaksanakan tugasnya
b. Membantu mempromosikan desa wisata Kebonagung melalui tamu yang berkunjung

	Sasaran
	Mahasiswa KKN 1005 UNY, pengelola pokdarwis, muda mudi

	Alokasi waktu
	Rencana
	18

	
	Pelaksanaan
	24

	Waktu Pelaksanaan
	a. 1 Agustus 2015: 4 Jam
b. 21 Agustus 2015: 3 Jam
c. 22 Agustus 2015: 5 Jam
d. 23 Agustus 2015: 11 Jam

	Tempat
	Kantor Pokdarwis Kebonagung

	Anggaran Dana
	

	Sumber Dana
	

	Peserta
	Mahasiswa KKN 1005 UNY, pengelola pokdarwis, muda mudi

	Acara / Kegiatan
	Selama 1 bulan ada dua rombongan tamu yang mengunjungi desa wisata Kebonagung untuk menikmati wisata pertanian, batik, hingga wisata ke makam raja raja di Imogiri. Wisatawan yang dating pertama merupakan wisatawan asing asal Perancis yang menghabiskan waktu satu hari untuk berwisata pertanian dan membatik. Rombongan yang kedua yang berjumlah 26 orang yang terdiri dari 20 domestik dan 6 orang dari Taiwan menghabiskan waktu 2 hari satu malam untuk menikmati wisata ke makam raja raja, batik, membuat cemplon, dan pertanian

	Evaluasi / Hasil
	a. 1 Agustus 2015
Mahasiswa KKN 1005 UNY mendampingi wisatawan dar Perancis yang berjumlah 5 orang dan ikut membantu menerjemahkan yang dikatakan oleh pengelola kepada wisatawan

b. 21 Agustus 2015
Briefing mengenai jumlah wisatawan, pembagian homestay, pembagian PJ, dan daftar kegiatan yang akan dilaksanakan wisatawan dari STIKES Aisyiah

c. 22 Agustus 2015: 5 Jam
Mempersiapkan keperluan penyambutan wistawan mulai dari acara api unggun hingga kendurian yang diselenggarakan di Joglo RT 4 yang kemudian disambung dengan penyambutan tamu dan kegiatan outbond

d. 23 Agustus 2015: 11 Jam
Mendampingi kegiatan wisatawan mulai dari bersepeda mengunjungi makam raja raja di Imogiri, pelatihan membatik, pembuatan cemplon, wisata pertanian, hingga perpisahan

	Hambatan
	a. Kurangnya sumber daya manusia yang mau berinteraksi dengan wisatawan terutama wisatawan asing karena keterbatasan berbahasa
b. Permintaan wisatawan membuat kegiatan tidak sesuai jadwal

	Solusi
	a. Tim KKN 1005 UNY mendampingi wisatawan asing yang membantu menyampaikan pesan baik dari wisatawan mapun dari warga. Untuk homestay, pembagian homestay dibuat menjadi berpasangan antara asing dan domestik sehingga informasi yang akan disampaikan bisa diterima oleh pemilik homestay dengan bantuan wisatawan domestik yang berpasangan dengan wisatawan asing
b. Jadwal disesuaikan dengan permintaan wisatawan namun waktu pelaksanaan diatur kembali pleh pengelola sehingga semua kegiatan bisa berlangsung sesuai dengan perencanaan

	Pembahasan
	Desa Kebonagung yang sudah menjadi desa wisata sejak tahun 2009 sudah memiliki beberapa pelanggan tetap yang tiap tahunnya menghabiskan waktu liburan di desa wisata Kebonagung. Kendala yang dialami dari tahun ke tahun masih sama yaitu tingkat kesadaran masyarakat akan manfaat desa wisata bagi mereka. Kurangnya kesadaran masyarakat membat kurangnya sumber daya manusia yang berperan aktif dalam pengelolaan pokdarwis Kebonagung. Hal ini dapat dilihat saat penanganan wisatawan dari Stikes Aisyah yang berjumlah 26 orang. Para pengelola terlihat cukup kerepotan dalam mempersiapkan wisatawan walaupun pada akhirnya dengan bantuan dari muda mudi dan Mahasiswa KKN 1005 UNY semua bisa teratasi. Peran Mahasiswa KKN 1005 UNY selama 1 bulan ini yaitu membantu menyadarkan masyarakat, terutama muda mudi sebagai generasi penerus pengelola pokdarwis sehingga di masa yang akan datang desa wisata Kebonagung bisa dikelola dengan baik dengan pelayanan yang memuaskan.



2. Pembuatan Kurikulum TPA
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Pembuatan kurikulum TPA dilakukan supaya kegiatan mengaji menjadi lebih terstruktur dan diharapkan bisa membantu meningkatkan kemampuan murid menulis, menghafal, dan membaca.


	Manfaat
	Bagi pengajar: Mempermudah pengajar dalam memberikan materi karena adanya kurikulum
Bagi Murid: menambah dan meningkatkan ilmu agama yang dipelajari

	Sasaran
	Murid dan pengajar TPA musholla Al-Huda

	Alokasi waktu
	Rencana
	2 jam

	
	Pelaksanaan
	2 jam

	Waktu Pelaksanaan
	3 Agustus 2015: 18.30-20.30

	Tempat
	Rumah Mba Titin (Pengajar TPA Musholla Al-Huda)

	Anggaran Dana
	Rp 16.400

	Sumber Dana
	Anggaran program kelompok KKN 1005 UNY

	Peserta
	Pengajar TPA Musholla Al-Huda

	Acara / Kegiatan
	3 Agustus 2015 (18.30-20.30) pembuatan kurikulum dilakukan kediaman mba Titin selaku pengajar di TPA tersebut membahas tentang apa saja yang nantinya akan diajarkan pada murid ketika mengaji.

	Evaluasi / Hasil
	Pembuatan buku penilaian hafalan surat & doa, buku penghubung antara pengajar dengan orang tua murid, serta daftar absensi

	Hambatan
	Jumlah pengajar yang terbatas sedangkan di TPA tersebut memiliki banyak murid

	Solusi
	Membuat urutan materi apa dulu yang akan diberikan. Awal mengaji diisi dengan hafalan surat/doa, selanjutnya menulis kemudian mengaji Iqra’ / Al-qur’an

	Pembahasan
	Pembuatan kurikulum dilakukan karena pada saat sebelumnya TPA hanya ada ketika bulan ramadhan. Pengajar menginginkan supaya ketika bulan biasa tetap ada TPA sehingga murid-murid tetap bisa belajar mengaji. Dengan bantuan tim kkn akhirnya dibuat sebuah model pembelajaran dimana murid-murid bisa mendapatkan ilmu menulis, bacaan doa, dan mengaji. Kemudian dibuatlah buku penilaian yang nantinya digunakan untuk memantau kemajuan murid-murid.




3. Menghadiri Acara Konversi Jabatan Perangkat Desa
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Menghadiri undangan pelantikan konversi jabatan perangkat desa

	Manfaat
	Mempererat tali silaturahmi dengan perangkat desa, mengetahui susunan perangkat desa yang baru.

	Sasaran
	Perangkat desa dan masyarakat desa kebonagung

	Alokasi waktu
	Rencana
	Selasa, 4 agustus 2015 (2 jam)

	
	Pelaksanaan
	Selasa, 4 agustus 2015 (2 jam)

	Waktu Pelaksanaan
	Selasa, 4 agustus 2015 (2 jam)

	Tempat
	Pendopo kelurahan kebonagung

	Anggaran Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Peserta
	Dihadiri oleh tamu undangan dari perwakilan kecamatan dan masyarakat Kebonagung. Sekitar 100 orang 

	Acara / Kegiatan
	Mendengarkan dan menjadi saksi ikrar daridari perangkat desa.

	Evaluasi / Hasil
	Acara pelantikan konversi jabatan perangkat desa berjalan dengan lancar. Perangkat desa resmi dilantik menduduki jabatan sesuai yang diatur dalam UU Desa. 

	Pembahasan
	Mahasiswa KKN 1005 menghadiri undangan pelantikan konversi jabatan perangkat desa yang diadakan pada tanggal 4 Agustus 2015 di Pendopo Kelurahan Kebonagung. Acara tersebut dihadiri oleh para tamu undangan dari berbagai instansi di lingkungan Desa Kebonagung. Acara berlangsung dengan lancar.



4. Upacara HUT RI
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke  70,  meningkatkan rasa cinta tanah air, dan ikut mengenang jasa pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan dari tangan penjajah.

	Manfaat
	Adanya upacara HUT RI sangat bermanfaat, tidak hanya bagi mahasiswa tetapi juga semua yang mengikuti upacara. Upacara bendera bermanfaat untuk memupuk rasa cinta tanah air dan menrayakan hari kemerdekaan RI.

	Sasaran
	Anak-anak , Remaja, Dewasa

	Alokasi Waktu
	Rencana
	2 jam

	
	Pelaksanaan
	 2,5 jam

	Waktu Pelaksanaa
	Pelaksanaan: Senin, 17 Agustus 2015

	Tempat
	Tempat Pelaksanaan: Lapangan Kelurahan Kebonagung

	Anggaran Dana
	Rp. -

	Sumber Dana
	-

	Peserta
	Anak-anak SD, SMP, SMA, Guru, Karyawan Kelurahan, Mahasiswa KKN di Imogiri, Perangkat desa Kebonagung dan tamu undangan. 

	Acara / Kegiatan
	Acara upacara bendera dimulai pukul 09.30. Susunan acaranya diawali dengan penataan barisan peserta upacara, pembukaan, pengibaran sang merah putih dan penutup. Upacara bendera diakhiri pukul 10.30 setelah bendera di kibarkan dan upacara ditutup. Peserta upacara lebih dari seribu peserta dari berbagai kalangan. Upacara berlangsung dengan lancar tak kurang suatu apapun. 

	Evaluasi / Hasil
	Senin, 17 Agustus 2015
Upacara yang dilaksanakan di lapangan Kebonagung. Diikuti oleh lebih dari seribu peserta upacara. peserta upacar berkumpul dilapangan dari jam 08.00. Upacara dimulai pukul 09.30 dan berakhir pukul 10.30. Upacara berlangsung dengan tertib dan lancar. 

	Hambatan
	Undangan upacara dari kelurahan yaitu jam 08.00 tetapi upacara bendera dimulai pukul 09.30. Banyak waktu yang terbuang karena terlalu lama menunggu pasukan dibariskan.

	Solusi
	Sebaiknya dikerahkan lebih banyak pasukan untuk merapikan barisan agar dengan cepat barisan dapat segera rapi dan waktu juga lebih efektif.

	Pembahasan
	Upacara bendera memperingati HUT RI yang dilaksanakan di lapangan kelurahan Kebonagung berlangsung dengan lancar. Para peserta upacara yang terdiri dari anak-anak SD, SMP, SMA, guru, karyawan kelurahan, mahasiswa KKN di Imogiri, perangkat desa Kebonagung dan tamu undangan. Semua peserta datang tepat waktu sebelum upacara dimulai. Acara pertama yaitu menata barisan mahasiswa KKN berbaris menghadap ke selatan. Iringan musik dari drumband menambah megahnya upacara. Pasukan bendera yang dengan kompak mengibarkan bendera. Upacara berlangsung dengan lancar. 



e) Kegiatan Insidental
1. Takziah
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Ikut membantu keluarga yang bersedih dengan bantuan moril, materi serta tenaga

	Manfaat
	Agar dapat mempererat tali silaturahmi dan persahabatan antar mahasiswa KKN dan masyarakat

	Sasaran
	Masyarakat dusun Karangasem dan sekitarnya

	Rencana
	-

	Pelaksanaan
	1,5 Jam

	Waktu Pelaksanaan
	Sabtu, 25 Juli 2015

	Tempat
	Pedukuhan Kanten

	Anggaran Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Peserta
	Masyarakat Pedukuhan Kanten, Jayan dan sekitarnya

	Acara/Kegiatan
	Takziah di pedukuhan Kanten

	Evaluasi/Hasil
	Pembantuan dalam bersosialisasi terutama dalam keadaan sedih membuat hubungan antara mahasiswa KKN dan masyarakat dusun Kebonagung semakin erat. 

	Pembahasan
	Kegiatan takziah dilakukan di rumah Alm. Ibu Wati yang berada di Pedukuhan Kanten pada pukul 13.00 – selesai. Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan untuk lebih mendekatkan diri dengan masyarakat. Terutama tidak hanya dalam kondisi senang saja, dalam kondisi susahpun tim KKN hendaknya dapat bersosialisasi dengan masyarakat. kegiatan dimulai dari penerimaan tamu, membantu merapihkan parkiran, dan ikut mengantarkan jenazah ke pemakaman Alm. Ibu Wati
















BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan program kerja KKN 1005 UNY Semester Khusus Tahun ajaran 2014/2015 yang diselenggarakan selama 1 bulan (4 minggu) sejak penerjunan ke Dukuh Jayan, Kelurahan Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul tanggal 1 Agustus 2015 sampai 31 Agustus 2015 merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan dari perencanaan sampai pelaporan program kerja. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Program Unggulan Kelompok
Program ini meliputi Pelatihan Pembuatan Kompos TAKAKURA. Pelatihan ini berjalan dengan lancar, meskipun tidak sesuei tanggal yang direncanakan.
2. Program Fisik Kelompok 
Program ini meliputu Kerja Bakti, Persiapan HUT RI, Pengelolaan Taman Bacaan, Pembaruan Daftar Ronda dan Takmir Mesjid, Nomorisasi Rumah, Pembuatan Denah RT dan Pembuatan Profil Desa Wisata.
3. Program Non Fisik Kelompok
	Program ini meliputi Sosialisasi Proker KKN, Rapat Rutin Muda-Mudi, Perayaan HUT RI, Pelatihan Proposal, Pelatihan Kreasi Kertas Krep, Penyuluhan BPJS, Penyuluhan Kesehatan Makanan, Gizi dan Diet Lansia, Perpisahan KKN, Malam Tirakatan, Pendampingan TPA, Pendampingan Posyandu dan Pengajian Rutin. 
4. Program Tambahan Kelompok 
Program tambahan ini meliputi Pendampingan wisatawan, pembuatan kurikulum TPA, Menghadiri konversi perangkat desa dan Upacara HUT RI..
5. Program Kerja Kelompok Insidental
Program kerja insidental yang dilaksanakan oleh kelompok KKN 1005 yaitu Takziah. 


Saran 
Bagi pihak-pihak yang akan melaksanakan KKN di dusun Jayan pada masa yang akan datang, berikut ini disampaikan saran-saran agar KKN yang dilaksanakan dapat berjalan dengan maksimal, salah satu diantaranya yaitu, Pendampingan pembangunan desa wisata.
Komunikasi kepada masyarakat terutama tokoh masyarakat sangatlah diperlukan demi kelancaran program KKN. Selain komunikasi dengan tokoh masyarakat, juga diperlukan komunikasi dengan seluruh warga masyarakat agar masyarakat merasakan pelaksanaan program KKN yang dilakukan oleh mahasiswa.
1. Bagi Mahasiswa Peserta KKN UNY
a. Mahasiswa KKN harus beradaptasi dengan lingkungan lokasi KKN agar masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan program KKN dapat teratasi dengan baik. 
b. Mahasiswa hendaknya lebih bisa memahami program-program apa yang sesuai dengan kebutuhan warga sekitar namun tetap mengingat peran mahasiswa sebagai transformator di lapangan bukan sebagai penyandang dana yang selama ini dipahami oleh masyarakat.  
c. Mahasiswa KKN bertugas sebagai motivator, sehingga dalam melaksanakan program kerja KKN masyarakat harus lebih berperan aktif.
d. Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah dilakukan hendaknya benar-benar dijadikan sebagai pengalaman hidup dan media praktek lapangan bagi peserta KKN untuk hidup bermasyarakat dan beradaptasi dengan baik.  
2. Bagi masyarakat Dukuh Jayan
a. Masyarakat hendaknya lebih tanggap dan aktif untuk menggerakkan warga lainnya untuk mengikuti berbagai kegiatan KKN yang telah disepakati oleh tokoh masyarakat saat sosialisasi program dilakukan. 
b. Masyarakat hendaknya dapat memelihara dan juga melestarikan program yang sudah terlaksana  dan secara berkelanjutan menjadi  program rutin di DukuhJayan.
c. Masyarakat hendaknya lebih memahami apa fungsi dan tujuan KKN itu sendiri, karena selama ini masyarakat berasumsi bahwa KKN itu adalah penyandang dana dan mereka datang untuk memberikan bantuan kepada masyarakat. 
d. Masyarakat diharapkan lebih proaktif terhadap program dan kegiatan yang dilakukan oleh peserta KKN, agar program dapat berjalan lancar dengan adanya dukungan serta peran dan kerjasama dari masyarakat sekitar.
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